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Abstrak 

 

      Lita Anggraini Sulistiana. Eksperimentasi Strategi Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1 Dalam 

Pembelajaran Qira’ah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengujicobakan strategi Jigsaw yang nantinya 

bisa mengungkapkan ada tidaknya peningkatan minat belajar qira’ah dan 

perbedaan minat antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada 

siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1. 

Siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 siswa. Yakni 

kelas VII C yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 33 siswa 

dan kelas VII B yang dijadikan sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 33 

siswa. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, dokumentasi dan angket. 

Dalam rangka menguji instrument dilakukan dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Untuk uji validitas dilkukan dengan metode Pearson 

Correlation yaitu mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total. Sedangkan 

untuk uji reliabilitas menggunakan metode Crobach Alpha. Persyaratan uji 

analisis data menggunakan uji normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov Z 

dan uji homogenitas yang dilakukan dengan metode Test of Homogenity of 

Variance. Analisis data yang dipakai berupa data statistik dengan menggunakan 

uji “t”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada masing-

masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pra tindakan dan pasca 

tindakan. Untuk kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan strategi 

Jigsaw) mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,58 dari skor awal sebesar 

128,36 meningkat menjadi137,21. Sedangkan untuk kelompok kontrol (kelompok 

yang tidak menggunakan strategi Jigsaw) terjadi peningkatan nilai rata-rata 

sebesar 2,81 dari skor awal sebesar 127,67 meningkat menjadi 130,48. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kelas yang menggunakan 

Strategi Jigsaw dalam pembelajaran qira’ah dengan yang tidak menggunakan 

strategi Jigsaw mempunyai perbedaan yang signifikan. Sehingga strategi Jigsaw 

dapat diterapkan sebagai solusi alternatif dalam meningkatkan minat belajar siswa 

dalam pembelajaran qira’ah. 

 

Kata Kunci : Strategi, Jigsaw, Minat  
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 التجريد

 

لترقية رغبة الطلاب  (Jigsaw) صانا. التجربة في استراتيجي اخذية النتيي نغاريني سوليسأليتا 

 . ٦١١٢يوكياكرتا،  ١سلامية الحكومية نوية الإابمدرسة الثللفصل السابع في تعليم 

التي تعبر بها ترقية وتفريق رغبة  (Jigsaw) اخذية النصستراتيجية إغرض هذا البحث لتجربة 

يم القراءة بين فرقة التجربة وفرقة المراقبة لطلاب الفصل السابع بمدرسة الطلاب في تعليم المادة تعل

 .١سلامية الحكومية يوكياكرتا نوية الإاالث

ولدا من طلاب الفصل السابع  ٣٣طالبا، منهم  ٢٢كان اختبار العينة في هذا البحث يتكون من 

"C ولدا من طلاب الفصل السابع "٣٣" يحلون محل فرقة التجربة، وB " .يحلون محل فرقة المراقبة

ق التي تستعمل في هذا البحث هي بطريقة الملا حظة و المقابلة و التوثيق و ئوطرق جمع البيان و الحقا

 ستبيان. الإ

 Pearsonختبار الصدق بطريقة "لإ وليثبت أداة بإستعمال اختبار الصدق و الثبات.

Correlation ختبار إل كلها. إما ئل بمجموع مسائمن المسا" وهي طريقة التي تعبر بها مجموع كل واحد

". اما الشرط في اختبار التحليل هو استعمال اختبار العادية Cronbach Alphaالثبات بطريقة "

" واختبار المتجانسية التي تعبر باختبار  Kolmogrof  Smirnov Z" والتطبيعية التي تعبر بطريقة

 ".  ”tحصاء باختبار لإ. وتحليل البيان هو بيان ا نواعمتجانس الإ

رتقاء بمجموع معدل قيمة كل واحد من الفرقتين اي فرقة إالنتيجة من هذا البحث تثبت 

 ٥ ,٨٥   ترتفع فرقة التجربة معدل قيمتها  بعدها. التجربة والمراقبة قبل استعمال تلك الستراتيجية و

اي من  ٦,٥١إ  قيمتها. وفرقة المراقبة يزيد معدل ١٣١,٦١الى  ١٦٥,٣٢اي مجموع القيمة 

 . ١٣١,٨٥  الى ١٦١,٢١  مجموعة القيمة

فصلين منهما واضحا, ان وجود تفريقة الهام بين ال بط استنباطانومن ثم, أن هذه الحالة نست

وبالتال لا يستخدم شيئا. وبذلك ان هذ (Jigsaw)  اخذية النص تيجييةااسترإالفصل الذي يستخدم 

ل اختيارى لرتفع رغبة تعلم الطلاب في تعليم مادة تعليم القراءة الاستراتيجية هي وصيلة عظيمة وتحلي

إبهذه المدرسة.

 , رغبة.(Jigsaw) اخذية النص : الاستراتيجية ,إالكلمة الرئيسية
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Kosonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di ح
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bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

___َ__ Fatḥah a A 

_____ Kasrah i I 

___ُ__ ḍammah u U 

 

b) Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ..َ.ي  

 Fatḥah dan wau au a dan u ....َ.و  

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ..َ..ا ...َ..ي

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di ___ِ_ي

atas 

 ḍammah dan ..ُ..و

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:   َضَةُ الأطَ فال  .rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl -  رَو 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َبَّناَ ر   - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu : َال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Contoh:  َالْق ل م – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َل  akala – ا ك 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh: ازِقيِْن َالرَّ يْر  َخ  ل ه و  َاللهَ  انَِّ  و 

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

 



xxiii 
 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  َوْل س  ر  دَا لاََّ م حمَّ ماَ    و 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar bahasa merupakan proses penguasaan bahasa, baik pada bahasa 

pertama maupun bahasa kedua yang meliputi penegasan secara ilmiah 

(acquisition) maupun secara formal (learning).1Pengajaran bahasa asing, 

khususnya bahasa Arab, berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Sebab, 

pengajaran bahasa mengutamakan beberapa keterampilan, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Hal ini sesuai dengan tujuan utama dari pengajaran bahasa, yaitu 

menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan siswa dalam berbahasa. Senada 

demikian halnya di MTs Negeri 1 Yogyakarta yang telah menjadikan bahasa Arab 

sebagai komponen pilihan pokok pembelajaran bahasa asing disamping bahasa 

Inggris. Dalam proses belajar mengajar, guru bahasa Arab di MTs Negeri 

Yogyakarta 1 harus memahami ragam gaya belajar dan kemampuan peserta didik, 

karena gaya dan kemampuan belajar peserta didik itu berbeda-beda dan 

lulusannya berbeda-beda pula, ada yang dari MI, SDIT, dan juga dari SD Negeri, 

dengan mengetahui gaya belajar dan kemampuan peserta didik maka guru bisa 

menentukan strategi pembelajaran yang akan dipilih untuk peserta didiknya.  

Dalam beberapa pengamatan dan penelitian pembelajaran bahasa Arab, 

guru bahasa Arab terlalu banyak menyuapi atau memberikan materi, tetapi kurang 

                                                           
1 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press), 

hlm. 18 . 
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menyuruh siswa aktif membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Proses belajar 

mengajar di kelas tidak relevan dengan yang diharapkan. Akibatnya kemampuan 

membaca siswa rendah. 

Dr. Muhammad Abdul Qadir ahmad mengemukakan contoh, kecakapan 

membaca (al-mahārah al-qira’ah) dapat dianggap lebih penting dibanding 

kecakapan lainnya. Dengan alasan perannya sangat besar dalam rangka 

penguasaan kecakapan berbahasa Arab secara menyeluruh. Peserta didik yang 

tidak menguasai kecakapan membaca, akan mengalami hambatan besar untuk 

memperoleh kemajuan yang signifikan di bidang penguasaan kecakapan 

berbahasa lainnya.2 Oleh karena itu dalam proses pembelajarannya memerlukan 

perhatian yang serius supaya dapat tercapai tujuan pembelajaran bahasa Arab 

dengan sebaik- baiknya. 

Keberhasilan pembelajaran sangat terkait erat dengan strategi dan metode 

pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat akan membina peserta didik untuk 

berfikir mandiri, kreatif dan juga adaptif terhadap berbagai situasi yang terjadi.3 

Penerapan strategi yang kurang tepat akan berakibat fatal, bisa menyebabkan 

gagalnya pembelajaran. Seorang guru perlu mengetahui hal-hal yang bisa 

mendukung atau mempengaruhi belajar supaya proses pembelajaran mencapai 

hasil yang maksimal. 

Para ahli psikologi menyebutkan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi 

belajar seseorang adalah minat. Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, 

                                                           
2 Ahmad Janan A, “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Cara Yang Menyenangkan”, Al- 

‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab” Vol 3 No. 1, Juli 2006, hlm 4-5. 
3 Hisyam Zaini, dkk., Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD, 

2002), hlm. 96. 
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karena minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan 

siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.4 

Oleh karena itu, untuk mengatasi siswa yang kurang berminat  dalam belajar, guru 

hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu 

butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai 

minat belajar yang besar, salah satu dengan mengembangkan variasi dalam gaya 

mengajar. Dengan variasi ini siswa bisa merasa senang dan memperoleh kepuasan 

terhadap belajar. 

Hasil dari wawancara penulis dengan salah satu guru bahasa Arab tentang 

minat siswa MTsN Yogyakarta 1 khususnya kelas VII. Menurut beliau, minat 

siswa sangat beragam terhadap mata pelajaran bahasa Arab, dipengaruhi oleh 

bermacam latar belakang siswa, mulai dari latar belakang pendidikan, keluarga 

yang kurang mendukung, lingkungan di mana siswa tinggal, kurangnya familiar 

siswa terhadap bahasa Arab itu sendiri, dan sebagainya.5 Sehingga, seorang siswa 

yang tidak memliki minat terhadap suatu mata pelajaran akan merasa bosan, 

bahkan malas mengikuti pelajaran.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di MTsN Yogyakarta 1 secara 

formal maupun nonformal, bahwasannya pembelajaran Bahasa Arab, khususnya 

pembelajaran Qira’ah yang dilaksanakan belum bisa berjalan dengan optimal 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah metode maupun strategi yang 

                                                           
4 Anis Silfana, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas VII MTs Negeri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, (( Skripsi: Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), hlm. 2.  
5 Suwardi, Guru Bahasa Arab kelas VII MTsN Yogyakarta 1, Wawancara Pribadi,  

Yogyakarta,  31 Juli 2015. 
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digunakan. Selain faktor metode, yaitu faktor keberagaman latar belakang siswa 

sebagaimana yang telah disebutkan diatas.  

Dengan adanya pembelajaran qiro’ah di MTs Negeri Yogyakarta 1 

tersebut idealnya siswa mampu membaca dan memahami teks berbahasa arab 

dengan baik serta dengan adanya kemampuan tersebut dapat memberikan dampak 

atau pengaruh pada siswa untuk memiliki rasa ingin tahu atau minat dalam belajar 

bahasa Arab. Namun, berdasarkan fakta dan data hasil observasi siswa MTsN 

Yogyakarta 1 menyatakan bahwa masih banyak dari kalangan siswa yang masih 

kesulitan membaca dan memahami teks berbahasa Arab sehingga minat mereka 

dalam belajar bahasa Arab masih minim. Hal ini terbukti pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa masih banyak yang tidak antusias dalam mengikuti pelajaran, 

sibuk sendiri, dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru.  

Dengan adanya permasalahan tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

Mengeksperimenkan Strategi Jigsaw Dalam Pembelajaran Qira’ah untuk 

meningkatkan minat siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1, yang merupakan 

tingkat awal dalam jenjang pendidikan di MTsN Yogyakarta tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada “Bagaimana Penerapan 

Strategi Jigsaw dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII MTs Negeri 

Yogyakarta 1 dalam Pembelajaran Qira’ah.” Berdasarkan pembatasan masalah 

tersebut, selanjutnya dijabarkan menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah strategi Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VII  

MTs Negeri Yogyakarta 1 dalam Pembelajaran Qira’ah pada kelompok 

eksperimen (kelompok yang menggunakan strategi Jigsaw)? 

2. Adakah perbedaan yang signifikan antara minat belajar bahasa Arab siswa 

kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan strategi Jigsaw) 

dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan strategi 

Jigsaw) dalam Pembelajaran Qira’ah siswa kelas VII MTs Nageri 

Yogyakarta 1? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah:  

a. Untuk mengetahui penerapan strategi Jigsaw dapat meningkatkan 

minat belajar siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1 dalam 

Pembelajaran Qira’ah pada kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan strategi Jigsaw). 

b. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara minat belajar 

bahasa Arab siswa kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan strategi Jigsaw) dengan kelompok kontrol (kelompok 

yang tidak menggunakan strategi Jigsaw) dalam Pembelajaran Qira’ah 

siswa kelas VII MTs Nageri Yogyakarta 1  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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a. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan upaya 

peningkatan minat belajar bahasa Arab siswa kelas VII Melalui Strategi 

Jigsaw Dalam Pembelajaran Qira’ah Di MTs Negeri Yogyakarta 1. 

b. Secara Praktis 

1. Sebagai landasan pengembangan strategi pembelajaran bahasa 

Arab yang berinovasi melalui kegiatan pembelajaran qira’ah. 

2. Untuk memberikan stimulan bagi siswa agar lebih tertarik belajar 

bahasa Arab dan merangsang daya kreativitas, motivasi serta minat 

dalam memenuhi kebutuhan belajar bahasa Arab. 

3. Untuk melatih dan menambah wawasan keilmuan penulis yang 

dapat memberikan manfaat bagi pribadi maupun orang lain. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada, penulis 

menemukan beberapa skripsi yang memiliki relevansi terhadap penelitian yang 

penulis kaji. Diantara judul skripsi yang dijadikan kajian dalam penelitian ini 

adalah: 

Skripsi yang ditulis oleh As’addullah Al-Faruq, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Efektivitas 
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Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode Cooperative Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Maharah Al-Kalam Di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2011/ 2012”. Hasil analisis dari penelitian ini yaitu: (1) 

penerapan metode cooperative Jigsaw dalam pembelajaran Maharah al-kalam 

melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. (2) Metode cooperative 

Jigsaw dalam penelitian ini sangat efektif karena membuat siswa aktif, 

bertanggung jawab, dan dapat bekerja sama dengan teman sebaya mereka dalam 

satu kelompoknya. (3) faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

metode cooperative Jigsaw diantaranya, faktor pendukung: materi banyak yang 

bisa diajarkan, tugas guru menjadi lebih ringan, meningkatnya proes interaksi 

dengan orang lain, siswa lebih tertarik untuk belajar maharah al-kalam, adapun 

untuk faktor penghambat: ada sebagian siswa yang tidak membawa buku 

pegangan dan terbatasnya waktu dalam proses pembelajaran.6 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Roji’ah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Eksperimentasi Penggunaan 

Laboratorium Bahasa Dalam Upaya Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab 

Siswa Kelas XI MA YAPPI Gubukrubuh Gunungkidul”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa media laboratorium bahasa merupakan salah satu media 

yang cocok untuk meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan hasil skor minat belajar bahasa Arab pada kelompok 

                                                           
6 As’addullah Al- Faruq, Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode 

Cooperative Jigsaw Dalam Meningkatkan Maharah Al- Kalam Di SMP Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/ 2012 , ( Skripsi: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012). 
 



8 
 

eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Hali ini dilihat dari 

peningkatan nilai rata-rata pada masing-masing kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada pra-tindakan dan pasca tindakan. Untuk kelompok 

eksperimen (kelompok yang menggunakan laboratorium bahasa) mengalami 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 5,11 dari skor awal sebesar 99,39 meningkat 

menjadi 104,50. Sedangkan untuk kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

menggunakan laboratorium bahasa) terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 1,35 

dari skor awal sebesar 92,47 meningkat menjadi 93,82.7 

Skripsi yang ditulis oleh Maftukh Fuad Sofyani, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Penerapan Metode 

Pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII A Di SMP NU Kajen Pekalongan 

Tahun Ajaran 2012/ 2013 ”. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan metode cooperative learninng teknik Jigsaw apat 

meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab di Kelas VII A SMP NU Kajen 

Pekalongan, dan terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran dengan metode 

cooperative learning teknik Jigsaw terhadap prestasi belajar bahasa Arab. Hal ini 

terbukti pada siklus satu nilai pre-test 41,75 dan nilai post-test 64,75, pada siklus 

                                                           
7 Siti Roji’ah, Eksperimentasi Penggunaan Laboratorium Bahasa Dalam Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI MA YAPPI Gubukrubuh Gunungkidul, ( 

Skripsi: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
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dua nilai pre-test 52,5 dan post-test 76,25, dan pada siklus tiga nilai pre-test 56 

dan post- test 80,75.8 

Adapun penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang 

Eksperimentasi Strategi Jigsaw dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab 

Dalam Pembelajaran Qiro’ah Siswa Kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1. 

E. Landasan Teori 

       Dalam landasan teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel-variabel yang terdapat dalam pokok permasalahan dan yang 

berkaitan dengan masalah. Sehingga nantinya dapat menjadi acuan dalam 

memecahkan masalah tersebut.  

1. Tinjauan Tentang Penelitian Eksperimen 

a. Konsep Dasar Penelitian Eksperimen 

Penelitian dengan pendekatan percobaan atau eksperimen 

dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat 

(cause and effect relationship), dengan cara mengekspos satu atau lebih 

kelompok eksperimental dan satu atau lebih kelompok eksperimen. 

Hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang 

tidak dikenai perlakuan. Penelitian eksperimental juga dapat diartikan 

                                                           
8 Maftukh Fuad Sofyani, Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning Teknik 

Jigsaw Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII A Di SMP NU 

Kajen Pekalongan Tahun Ajaran 2012/ 2013, ( Skripsi: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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sebagai sebuah studi yang objektif, sisstematis, dan terkontrol untuk 

memprediksi atau mengontrol fenomena. Oleh karena itu, tujuan penelitian 

ini dimaksudkan untuk menguji hubungan kausalitas. Penelitian 

eksperimen pada umumnya, menurut Ary (1985) mempunyai tiga 

karakteristik yang penting, yaitu:  

1) Variabel bebas yang dimanipulasi; 

2) Variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap konstan; 

3) Efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat 

diamati secara langsung oleh peneliti. 

Karakteristik yang selalu ada dalam penelitian eksperimen adalah 

adanya tindakan manipulasi variabel yang secara terencana dilakukan oleh 

peneliti. Memanipulasi variabel ini tidak mempunyai arti yang negatif, 

seperti yang terjadi di luar konteks penelitian.9  

b. Rancangan Penelitian Eksperimen 

Tujuan masing-masing penelitian adalah untuk menghindari 

kesalahan yang banyak pada penelitian, oleh karena itu anda harus 

menyeleksi rancangan yang akan membuat anda merasa yakin dalam 

menganalisis penemuan-penemuan dan memungkinkan anda untuk 

memberikan gambaran umum tentang penelitian anda. 

                                                           
9 Syamsuddin dan Vismania S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 150- 151. 
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Secara definitif, menurut Sukardi (2003) rancangan penelitian 

mempunyai dua macam pengertian, yaitu secara luas dan secara sempit. 

Secara luas, rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Rancangan penelitian 

secara sempit dapat diartikan sebagai penggambaran secara jelas tentang 

hubungan antara variable, pengumpulan data, dan analisis data. Rancangan 

penelitian yang dibuat secara cermat akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dengan penyusunan hipotesis dengan tindakan yang akan 

diambil dalam proses penelitian selanjutnya. Empat pengelompokkan 

utama dari rancangan penelitian eksperimen adalah pra-eksperimen, 

eksperimen, eksperimen kuasi, ex post facto.10   

2. Tinjauan Tentang Strategi  

Dalam konteks pengajaran menurut Gagne (1974) strategi adalah 

kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputuasan. Artinya, bahwa proses pembelajaran akan 

menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk menganalisis, 

memecahkan masalah didalam mengambil keputusan.  

Berdasarkan definisi di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa strategi 

merupakan taktik atau pola yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam 

proses belajar bahasa, sehingga peserta didik dapat lebih leluasa dalam 

                                                           
10 Ibid, hlm. 155- 156.  
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berpikir dan dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya secara lebih 

mendalam dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.11  

Strategi adalah salah satu diskurs yang sering kali disorot dalam sistem 

pembelajaran bahasa. Strategi sering dihubungkan dengan prestasi bahasa dan 

kecakapan dalam menggunakan bahasa. Sukses tidaknya suatu program 

bahasa senantiasa dinilai dari strategi pengajaran yang digunakan, karena 

strategilah yang menentukan tercapainya isi dan cara mengajarkan bahasa.12  

3. Tinjauan Tentang Stretegi Jigsaw 

a. Pengertian 

  Jigsaw adalah salah satu bagian teknik dari metode cooperative 

learning. Strategi jigsaw ini dapat dipraktekan dalam berbagai kegiatan 

dalam pembelajaran. Seperti kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, 

ataupun berbicara. Strategi ini dikembangkan diuji coba oleh Elliot 

Aronson dan teman-temannya di Texas.13 

  Jigsaw merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang 

memiliki kesamaan dengan teknik pertukaran dari kelompok ke kelompok 

dengan suatu perbedaan penting, yaitu setiap peserta didik mengajarkan 

sesuatu kepada kelompok yang lain.14 Dengan Strategi Jigsaw ini, siswa 

                                                           
11 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, ( Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013),  hlm. 3.  
12. Radliyah Zaenuddin dkk,  Metode & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, ( 

Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 51.  
13 Rusman, Model- Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 217.   
14 Mel Siberman, Active Learning, ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 168. 
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memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 

mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari 

dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain.15 

  Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa 

tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut terhadap anggota 

kelompok yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantung satu 

dengan yang lain, harus bekerja sama secara cooperative untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan. 

  Penerapan strategi Jigsaw akan lebih mempermudah siswa dalam 

menerima konsep baru karena siswa telah memiliki pemahaman dari 

materi sebelumnya dan materi tersebut masih ada hubungannya dengan 

materi yang akan dipelajari. Dengan demikian dengan strategi Jigsaw  

menjadikan belajar lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan minat 

belajar bahasa Arab melalui pembelajaran qira’ah. 

  Dalam strategi ini peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas kooperatifnya dalam belajar dan menjadi ahli dalam sub topik 

bagiannya kepada kelompok anggota semula. Setelah itu, peserta didik 

                                                           
15 Rusman, Model,...hlm. 218.  
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tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai ahli dalam sub 

topiknya dan mengajarkan informasi penting dalam sub topik tersebut 

kepada temannya, ahli dalam kelompok lainnya juga bertindak serupa. 

Sehingga seluruh peserta didik bertanggung jawab untuk menunjukkan 

penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. 

Dengan demikian, setiap peserta didik dalam kelompok harus menguasai 

topik secara keseluruhan.  

b. Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw 

 Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw adalah sebagai berikut: 

1) Sebelumnya guru menjelaskan materi pelajaran secara sekilas dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran atas materi yang akan 

didiskusikan; 

2) Kemudian siswa dikelompokkan dengan beranggotakn 4 atau 5 siswa 

disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di dalam kelas tersebut, dan 

setiap kelompok harus terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah atau disebut dengan kelompok heterogen; 

3) Selanjutnya meteri diberikan kepada setiap anggota kelompok dengan 

bagian yang berbeda-beda untuk menjadi tanggung jawab setiap 

anggota dalam kelompok tersebut; 

4) Kemudian setiap siswa mulai mengerjakan tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya masing- masing;  

5) Kemudian setelah selesai mempelajari materi yang menjadi bagiannya, 

setiap siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan atau menjelaskan 
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dari materi tersebut dengan teman-temannya dalam satu kelompok, dan 

siswa yang lain berhak untuk mengajukan pertanyaan jika ada hal yang 

kurang jelas, dan dapat pula memberikan tambahan atau saran yang 

bersifat konstruktif; 

6) Untuk lebih memantapkan materi yang telah dibahas dalam satu 

kelompok tadi, kemudian dilakukan diskusi lebih lanjut dengan 

lingkup yang besar yaitu dengan melibatkan seluruh anggota kelas 

dengan tujuan untuk menyamakan persepsi antar satu siswa dengan 

siswa lainnya.  

Teknik Jigsaw dapat dilakukan dalam bentuk variasi jika materi 

yang diajarkan cukup sulit dengan tujuan supaya siswa mempunyai 

pemahaman yang lebih atas materi tersebut, dengan menempuh cara-cara 

sebagai berikut: 

1) Setiap siswa yang mempunyai bagian materi yang sama berkumpul 

bersama dengam membentuk kelompok ahli untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang materi yang menjadi bagiannya masing- masing siswa 

tersebut; 

2) Setelah siswa mendapat pemahaman yang baik, kemudian siswa 

kembali ke kelompoknya masing-masing untuk kemudian menjelaskan 

materi yang semula dianggap sulit, dan dengan adanya kelompok ahli 

diharapkan siswa dapat meningkat pemahamannya. 
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4. Tinjauan Tentang Pembelajaran 

a) Pengertian Pembelajaran 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktifitas yang paling utama. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada 

bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan sangat 

mempengaruhi cara guru itu mengajar.  

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 

diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi 

dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan 

tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran. 16  

b) Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas terjadinya proses belajar 

mengajar, aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru, pendidik, pelatih, 

atau instruktur untu menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Selain itu, 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

                                                           
16 Rusman, Model,...hlm. 134.   
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komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

terebut meliputi: tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, materi, 

metode, media, dan evaluasi. 

c) Komunikasi dalam proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran perlu dikembangkan pola komunikasi 

yang efektif, demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

d) Kriteria Keberhasilan Pembelajaran 

Secara umum ada dua macam kriteria pembelajaran, yaitu kriteria 

ditinjau dari sudut prosesnya (by process) dan kriteria ditinjau dari sudut 

hasil yang dicapainya (by product). Kriteria dari sudut proses menekankan 

kepada pengajaran sebagai suatu proses haruslah merupakan interaksi 

dinamis, sehingga siswa sebagai subjek yang belajar mampu 

mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri dan tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai secara efektif, sedangkan kriteria dari segi hasil atau 

produk menekankan kepada tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Kedua kriteria tersebut tidak bisa berdiri sendiri tetapi harus 

merupakan hubungan sebab dan akibat. Dengan kriteria tersebut berarti 

pengajaran bukan hanya mengejar hasil yang setinggi-tingginya sambil 

mengabaikan proses, tetapi keduanya ada dalam keseimbangan. Dengan 
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kata lain, pengajaran tidak semata-mata output oriented tetapi juga proses 

oriented.17  

e) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

  Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu faktor dari dalam siswa (internal) dan faktor dari luar siswa 

(eksternal) atau faktor lingkungan. Beberapa yang termasuk dalam faktor 

internal adalah kemampuan siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, 

sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik, dan 

psikis. Salah satu bagian dari faktor intenal yang paling dominan adalah 

kemampuan siswa. Sedangkan salah satu bagian dari faktor eksternal yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kualitas 

pengajaran.18 Kedua faktor tersebut mempunyai hubungan berbanding 

lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

siswa dan kualitas pengajaran, semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

5. Tinjauan Tentang Membaca ( Qira’ah) 

Membaca (qira’ah) adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir , 

menilai, menganalisis dan memecahkan masalah.19dalam kegiatan membaca, 

pembaca memproses informasi dari teks yang dibaca untuk memperoleh 

makna.20 Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang 

dipergunakan, seorang pembaca (siswa) perlu juga mengaktifkan berbagai 

                                                           
17 Nana Sudjana, Dasar-  Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1989), hlm. 34-35. 
18 Ibid, hlm. 39-40. 
19 Radliyah Zaenuddin dkk,  Metode…hlm. 71. 
20 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran 

Bahasa Arab (2), ( Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 60. 
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proses mental dalam sistem kognisi.21 Kemahiran membaca mencakup dua 

hal, yaitu mengenali simbol-simbol yang tertulis dan memahami isinya.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, membaca memiliki 

urgenitas tersendiri yakni: (1) membaca merupakan kunci untuk membuka 

khazanah pengetahuan dan kebudayaan Islam, (2) Long Life Education tidak 

akan terwujud kalau yang melakukannya tidak dapat membaca, dan (3) 

memahami khazanah intelektual klasik dan modern.22 

1) Unsur dan Aspek dalam Membaca 

Membaca melibatkan tiga unsur, yaitu makna sebagai unsur isi bacaan, 

kata sebagai unsur yang membawakan makna, dan simbol tertulis sebagai 

unsur visual. Dalam penjelasan lain disebutkan bahwa keterampilan membaca 

mengandung beberapa unsur. Diantaranya adalah proses kegiatan yang aktif-

kreatif; objek dan atau sasaran kegiatan membaca, yaitu lambang tertulis 

sebagai penuangan gagasan atau ide orang lain, dan adanya pemahaman yang 

bersifat menyeluruh.  

Adapun aspek membaca ada dua. Pertama, aspek gerak, yaitu aspek 

membaca yang mencakup pengenalan huruf dalam bacaan, pengenalan unsur 

bahasa, pengenalan hubungan antara intonasi dan huruf, dan kecepatan 

membaca dalam hati. Kedua, aspek pemahaman, yaitu meliputi kemampuan 

untuk memahami bacaan secara sederhana, memahami makna yang tersirat 

                                                           
21 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 246.  
22 Radliyah Zaenuddin dkk,  Metode…hlm. 71.  
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dalam bacaan, dan penyesuaian tanda baca atau intonasi dengan kecepatan 

membaca.23  

2) Jenis Membaca 

Bila dilihat dari segi penyampaiannya, membaca terbagi menjadi dua, 

yaitu: (1) membaca nyaring ( )  yaitu membaca dengan menekankan 

kepada aktifitas anggota bicara: lisan, bibir dan tenggorokan untuk 

mengeluarkan bunyi (suara), (2) membaca dalam hati (  yaitu 

membaca dengan melihat huruf dan memahami makna bacaan tanpa aktifitas 

orang bicara.  

Bila dilihat dari segi bentuknya, membaca dibagi menjadi: (1) 

membaca Intensif (Qira’ah Mukatsatsafah). Jenis ini mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: (a) dilakukan di kelas bersama pengajar, (b) tujuannya untuk 

meningkatkan keterampilan utama dalam membaca dan memperkaya 

perbendaharaan kata serta menguasai qawaid yang dibutuhkan dalam 

membaca, (c) pengajar mengawasi dan membimbing kegiatan itu serta 

memantau kemajuan peserta didik. (2) membaca Ekstensif (Qira’ah 

Muwassa’ah). Jenis ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: (a) kegiatan 

membaca dilakukan di luar kelas, (b) tujuannya untuk meningkatkan 

                                                           
23 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan ...,hlm. 62.  
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pemahaman isi bacaan, (c) sebelum kegiatan dilakukan pengajar 

mengarahkan, menentukan materi bacaan dan mendiskusikannya.24 

Dalam beberapa pengamatan dan penelitian pembelajaran bahasa 

Arab, guru bahasa Arab terlalu banyak menyuapi atau memberikan materi, 

tetapi kurang menyuruh siswa aktif membaca, menyimak, menulis, dan 

berbicara. Proses belajar mengajar di kelas tidak relevan dengan yang 

diharapkan. Akibatnya, kemampuan siswa membaca rendah.25 

Tujuan pengajaran membaca adalah mengembangkan kemampuan 

membaca siswa. Dengan demikian, tugas guru adalah meyakinkan bahwa 

proses pembelajaran membaca menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi 

siswa.26 

6. Tinjauan tentang Minat  

a. Definisi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia minat adalah perhatian, 

kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu; keinginan.27 

Menurut Sukardi (1988: 61), minat dapat diartikan sebagai suatu 

kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut 

Sudirman (2007: 77), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 

                                                           
24 Radliyah Zaenuddin dkk,  Metode…hlm. 71- 72. 
25 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan …, hlm. 67.  
26 Furqanul Azies dan A. Chaidar Al- Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif; Teori 

dan Praktik, ( Bandung: Rosda Karya, 1996), hlm. 108.   
27 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: CV. Rajawali, 

1986), hlm. 650.  
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seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang 

terhadap sesuatu objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena 

itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 

Menurut Bernard dalam Sadirman menyatakan bahwa minat timbul 

tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari 

partisipasi, pengalamn, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi 

jelas, bahwa minat selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan 

keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar, Hansen menyebutkan bahwa 

minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, 

ekspresi dan konsep atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh 

eksternal atau lingkungan.28 

Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan demi 

keberhasilan suatu proses belajar. Jika seseorang murid memiliki rasa 

ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Belajar 

akan merupakan suatu siksaan dan tidak akan member manfaat jika tidak 

disertai sifat terbuka bagi bahan-bahan pelajaran. Guru yang berhasil 

membina kesediaan belajar murid-muridnya berarti telah melkaukan hal 

yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan belajar murid-

                                                           
28 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Kencana 

Pernada Media Group, 2013), hlm. 57- 58. 
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muridnya. Sebab, minat bukanlah sesuatu yang ada begitu saja, melainkan 

sesuatu yang dapat dipelajari.29 

Minat adalah salah satu aspek yang merupakan bagian dari faktor 

internal yang mempengaruhi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah dalam 

bukunya Psikologi Pendidikan minat adalah interest berate kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Menurut Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi 

karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya 

seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti yang 

dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. 

Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi 

itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan 

akhirnya mencapai prstasi yang diinginkan. Guru dalam kaitan ini, 

seyogyanya berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai 

pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara yang 

kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif.30 

Dari beberapa gambaran di atas, kiranya dapat ditegaskan di sini 

bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang 

                                                           
29 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, ( Bandung: Remadja Karya CV, 

1987), hlm. 78. 
30 Muhibbin Syah, Pikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1988), hlm. 136.  
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menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 

menyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam 

dirinya.  

Secara konseptual, minat dapat dikatakan memegang peranan 

penting dalam menentukan arah, pola dan dimensi berpikir seseorang 

dalam segala aktivitasnya, termasuk dalam belajar.31 

b. Unsur-Unsur Minat 

  Seseorang dikatakan mempunyai minat terhadap sesuatu bila 

individu itu memiliki beberapa unsur antara lain: sikap, kemauan, 

ketertarikan, dorongan, ketekunan, dan perhatian. 32 

  Dari beberapa unsur di atas dapat dijadikan indikator yang dapat 

digunakan dalam pembuatan angket minat, sehingga angket yang dibuat 

mengacu pada unsur-unsur minat yang telah dikembangkan. 

c. Faktor- Faktor yang Menimbulkan Adanya Minat 

  Menurut Bernard, faktor-faktor penyebab timbulnya minat adalah 

partisipasi, kebiasaan dan pengalaman. 

                                                           
31 Ahmad Susanto, Teori Belajar...,hlm. 58.  
32 Nurul Qomariah, “ Permaianan Scrabble Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar  Bahasa Arab Siswi Kelas X MA Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2010/ 2011, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. 17. ” 
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1) Partisipasi, melalui aktif siswa akan merasa senang pada pelajaran 

tertentu dan dengan sendirinya minat akan muncul pada dirinya. 

2) Kebiasaan, merupakan suatu kegiatan ynag dilakukan secara terus 

menerus dan kontinyu. Minat bisa timbul karena adanya kebiasaan 

yang terus menerus. Tentunya perihal kegiatan belajar mengajar. 

3) Pengalaman bisa menjadi minat seseorang dengan alasan bisa 

meningkatkan hasil dari masa lalu yang kurang memuaskan. Sehingga 

timbul minat untuk mendapatkan yang lebih.33  

d. Cara Meningkatkan Minat 

  Beberapa langkah dalam mendorong untuk meningkatkan minat 

pada peserta didik, diantaranya: 

1) Pelajaran akan menjadi menarik bagi para murid jika terlihat ada 

hubungan antara pelajaran dan kehidupan nyata. 

2) Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat pribadi si 

murid. 

3) Pelajaran akan lebih menarik bagi para murid jika mereka diberi 

kesempatan untuk dapat giat sendiri. 

4) Minat si murid akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami 

bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat mencapai tujuan-

tujuan tertentu.34 

 

                                                           
33 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 194.  
34 Kurt Singer, Membina..., hlm. 92. 



26 
 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.35 Maka, sebagai kelanjutan dari penelitian ini kiranya dapat 

dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

1. Strategi Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 

qira’ah pada kelomok eksperimen (menggunakan strategi Jigsaw) 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar bahasa Arab siswa 

kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan strategi Jigsaw) dalam 

Pembelajaran Qira’ah dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

menggunakan strategi Jigsaw) dalam Pembelajaran Qira’ah. 

 

G. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian adalah langkah- langkah operasional dan 

ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas rumusan 

masalah penelitian yang telah dibuatnya.36Metode penelitian ini merupakan 

anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak 

dalam melaksanakan penelitian.37  

  

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R& D, ( Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 64.  
36 Dudung Hamdun et. al, “ Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah” ( Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 

15.  
37 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, ( 

Jakarta: Kencan Prenada Media Group, 2011), hlm. 254.  
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian eksperimen 

(Ekperimental Research), yaitu suatu peneitian yang bermaksud untuk meneliti 

hubungan sebab-akibat dengan memanipulasikan satu atau lebih variabel pada 

satu atau lebih kelompok eksperimental, dan membandingkan hasilnya dengan 

kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi.38 

2. Desain Penelitian 

a) Persiapan 

Dalam tahap persiapan ini peneliti melakukan observasi awal terhadap 

sekolah dan kegiatan atau proses pembelajaran. Observasi awal dilakukan 

guna mengetahui proses belajar mengajar secara langsung di ruang kelas 

setelah itu barulah dilakukan penyebaran angket untuk mengetahui minat 

belajar siswa sebelum dilakukannya tindakan (pra tindakan). 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian eksperimen ini dilakukan pada tanggal 10 

November sampai dengan tanggal 29 januari. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi Jigsaw ini penulis lakukan sebanyak dua kali 

pertemuan pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

                                                           
38 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 32. 
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Desain eksperimen (kerangka konseptual pelaksanaan eksperimen) 

yang dipakai adalah true eksperimental design dengan model kontrol group 

pre-test dan post-test.39 

Gambar 1.1. 

Pola Kontrol Group Pre-Test dan Post-Test 

  
 

 

Keterangan: 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

O1 : Pre-Test kelompok eksperimen 

O2 : Post-Test kelompok Eksperimen 

O3 : Pre-Test kelompok kontrol 

O4 : Post-Test kelompok kontrol 

X1 : Perlakuan pada kelompok eksperimen 

X2 : Perlakuan pada kelompok kontrol 

3. Metode Penentuan Sumber Data 

Sumber data adalah darimana data penelitian itu diperoleh dan 

dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda atau entitas lainnya. 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rinea Cipta, 1993), hlm. 105.   

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 
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Untuk bisa memperoleh data penelitian yang valid dan reliabel, maka peneliti 

perlu menentukan teknik penentuan sumber data penelitiannya.   

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data penelitian 

yaitu teknik popolasi dan sampling. Teknik populasi biasanya digunakan 

apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa 

dijangkau oleh peneliti. Sedangkan teknik sampling digunakan apabila sumber 

data terlalu banyak dan peneliti merasa tidak sanggup untuk menjangkau 

semua itu.40  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII tahun 

ajaran 2015/2016 MTs Negeri Yogyakarta 1 yang berjumlah 163 siswa yang 

terbagi dalam empat kelas meliputi kelas VII A berjumlah 33 siswa, kelas VII 

B berjumlah 33 siswa, kelas VII C berjumlah 33 siswa, kelas VII D berjumlah 

32 siswa, dan kelas VII E berjumlah 32 siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel. 

Karena besarnya populasi yang akan dijadikan subjek penelitian, sehingga 

dalam menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling 

probabilitas berupa simple random sampling, yaitu pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu.41 Dari hasil penentuan sampel secara random yaitu 

                                                           
40 Dudung Hamdun et. al, “ Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah” ( Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 

18. 
41 Sugiyono, Metode,... hlm. 82. 
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kelas VII C sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok 

kontrol.  

4. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah sebagai 

alat atau aktifitas yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, diantaranya alat yang 

digunakan penulis untuk meneliti adalah: 

1) Observasi 

 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 

non participant observation (peneliti hanya sebagai pengamat 

independent). Selanjutya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka 

observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur.42 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur, yaitu 

observasi yang telah dirancang sistematis, tentang apa yang akan diamati, 

kapan, dan di mana tempatnya.43  

  

                                                           
42 Sugiyono, Metode,... hlm. 145.  
43 Ibid...,hlm. 203.  
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2) Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat memberikan 

keterangan pada peneliti.44 Dalam penelitan ini, peneliti menggunakan 

jenis wawancara terpimpin, yaitu pewawancara membawa pedoman 

wawancara yang terdiri dari daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan 

disusun sebelumnya. 

 Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

pembelajaran qiro’ah di MTs Negeri Yogyakarta 1. Selain itu juga untuk 

mendapatkan data-data tentang sekolah yang belum lengkap, yang dirasa 

belum ditemukan dengan dokumentasi. 

3) Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

a) Letak geografis MTs Negeri Yogyakarta 1 

b) Sejarah berdiri dan perkembangan MTs Negeri Yogyakarta 1 

c) Struktur organisasi 

d) Keadaan guru, karyawan, dan siswa 

e) Sarana dan prasarana.  

4) Angket (kuesioner) 

                                                           
44 Kinayati Djojosuroto dkk, Prinsip- Prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan Sastra, ( 

Bandung: Yayasan Nuansa Cendikia, 2000), hlm. 47.  
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 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang diakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.45 angket ini merupakan data utama 

yang penulis gunakan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran qira’ah 

melalui pernyataan-pernyataan. 

 Teknik pembuatan angket minat belajar bahasa Arab siswa, dibuat 

berdasarkan beberapa teori minat yang meliputi: sikap, kemauan, 

ketertarikan, dorongan, ketekunan, dan perhatian. Kisi-kisi angket minat 

bisa dilihat pada tabel. 1.1. 

Tabel 1.1. 

Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa. 

Dimensi Indikator Item Jumlah 

Unsur- Unsur Minat 

dalam Belajar 

 

 

Adanya sikap positif 

dalam mengikuti 

pelajaran 

1, 2, 14, 

18, 33, 39 6 

Adanya kemauan dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran  

8, 17, 25, 

31 
4 

Adanya ketertarikan 

terhadap pelajaran  

3, 24, 26, 

30, 34, 41 
6 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

mengikuti pelajaran 

6, 7, 10, 

11, 20, 21, 

27, 28, 40  

9 

                                                           
45 Sugiyono, Metode...,hlm. 199.  
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Adanya ketekunan 

dalam belajar 

5, 22, 37, 

42  
4 

Adanya perhatian 

terhadap mata pelajaran  

12, 15, 19, 

32, 38, 43, 

44 7 

Jumlah 36 

  

b. Instrumen Pengupulan Data 

Intrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 

minat siswa terhadap penerapam strategi Jigsaw dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan angket (kuesioner), yang disusun dalam bentuk 

skala sikap bentuk Likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban 

yang merupakan skala jenis ordinal.46  Masing- masing butir pertanyaan 

mempunyai lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju ( SS), Setuju ( S), 

Ragu-ragu ( R), Tidak Setuju ( TS), dan Sangat Tidak Setuju ( STS). 

Setiap jawaban tidak ada yang salah, butir pertanyaan disusun 

dengan menentukan tolak ukur bagi setiap indikator. Responden tinggal 

memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk penilaian masing- 

masing jawaban dapat dilihat dalam lampiran.  

c. Metode Analisis Data 

Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data 

sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu 

                                                           
46 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2000), hlm. 269. 
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hipotesa. Adapun cara-cara yang digunakan dalam menganalisis data 

adalah sebagai berikut: 

a. Scoring  

Setelah diperoleh jawaban dari angket, langkah selanjutnya yaitu 

diberi skor dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1. Di dalam angket minat 

belajar maupun angket tanggapan siswa terhadap strategi Jigsaw terdapat 

lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu ragu 

(R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun 

pernyataan angket terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. Skor 

untuk pernyataan favorable adalah sebagai berikut; 

1) Sangat Setuju (SS), mendapat skor 5 

2) Setuju (S), mendapat skor 4 

3) Ragu-ragu (R), mendapat skor 3 

4) Tidak Setuju (TS), mendapat skor 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS), mendapat skor 1 

Sedangkan skor untuk pernyataan unfavorable adalah sebagai berikut; 

1) Sangat Setuju (SS), mendapat skor 1 

2) Setuju (S), mendapat skor 2 

3) Ragu-ragu (R), mendapat skor 3 

4) Tidak Setuju (TS), mendapat skor 4 

5) Sangat Tidak Setuju (STS), mendapat skor 5  
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b. Uji Realibilitas dan Validitas 

1) Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau 

alat ukur.47 Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji apakah alat 

ukur yang digunakan sudah cukup akurat, stabil atau konsisten 

dalam mengukur apa yang ingin diukur (minat belajar). Untuk 

mengukur reliabilitas inrtrument dalam penelitian, maka digunakan 

bantuan program computer SPSS 167 dengan metode Cronbach’s 

Alpha dengan ketentuan jika hasil dari perhitungan lebih besar dari 

0,60, maka data distribusi normal. 

2) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrument. Tinggi rendahnya 

validitas nstrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud.48 Untuk uji validitas ini dilakukan dengan program 

SPSS 17.0 dengan menggunakan teknik corrected Item-total 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan 

skor total. 

c. Persyaratan Analisis Data 

Sebelum data dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasarat yaitu menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji ini 

dilakukan karena dengan menguji hipotesis menggunakan analisis 

parametric, yaitu analisis data dengan menggunakan parameter-perameter 

                                                           
47 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indah, 1998), hlm. 162. 
48 Ssuharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm. 160.  
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tertentu seperti: mean, median, standar deviasi, distribusi data normal, dsb. 

Asumsi yang berlaku dalam uji hipotesis (Independent Sample T-Test) 

adalah bahwa data berdistribusi normal dan varian sama atau berbeda. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel 

mempunyai sebaran data yang normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 17.0 dengan teknik One- Sample Kolmogrof- 

Smirnov Test.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varian dari 

dua kelompok atau lebih dari rata-rata sampel. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah uji hipotesis (Independent Sample T-Test) yang akan 

dilakukan memliki asumsi varian sama atau berbeda. Uji ini dilakukan 

dengan program SPSS 17.0 dengan teknik Test Hemogenity of Variance. 

Jika varian sama, maka menggunakan Equal Variances Assumed 

(diasumsikan varian sama), sedangkan jika varian berbeda, maka 

menggunakan Equal Variances  Not Assumed (diasumsikan varian 

berbeda).   

d. Analisis Data 

Setelah dilakukan uji persyaratan Normalitas dan Homogenitas, 

selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji sampel bebas 
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(Independent Sample T-Test) atau uji “t”. Uji tersebut digunakan untuk 

menguji perbedaan rata- rata dari dua kelompok data atau sampel yang 

independent. Dalam memberikan interpretasi dengan menggunakan uji “t” 

ini, disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika tobservasi sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” 

yang tercantum dalam tabel (diberi lambang ttabel), maka hipotesis 

alternative yang mengatakan “adanya perbedaan mean kedua 

kelompok”, diterima. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

diantara kedua kelompok tersebut. 

2) Jika tobservai sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” 

yang tercantum dalam tabel (diberi lambang ttabel), maka hipotesis nihil 

(HO) yang mengatakan “tidak adanya perbedaan mean kedua 

kelompok”, ditolak. Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara kedua kelompok tersebut. 

Sedangkan untuk analisa data angket minat belajar bahasa Arab 

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase49 sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan:   

P = Angka persentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

                                                           
49 Anas Sudijono, Metodologi Research dan Bimbingan Penelitian Skripsi dan Bimbingan 

Penelitian Skripsi, (Yogyakarta: UD Rama, 1983), hlm. 40- 41. 
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Pengidentifikasian untuk kecenderungan minat belajar siswa 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, peneliti menggunakan tiga 

kategori yaitu; tinggi, sedang, rendah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini, perlu 

dikemukakan sistematika pembahasan pembahasan yang berisi susunan antar 

bagian (bab).  

 Bab pertama, berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dikemukakan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teoritis, hipotesis penelitian, metode penelitian, indikator 

keberhasilan, dan sistematika penulisan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka 

awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.  

 Bab kedua, menyajikan gambaran umum MTsN 1 Yogyakarta yang 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, 

struktur organisasi, kondisi sekolah dan keadaan guru, karyawan, dan siswa serta 

sarana dan prasarana dan faktor pendukung pembelajaran. Dalam bab ini 

merupakan kerangka dasar dalam mengenal lokasi penelitian, sehingga tidak 

terjadi kesalah pahaman mengenai obyek tersebut. 

 Bab ketiga, mendiskripsikan hasil penelitian, yaitu tentang proses dalam 

pembelajaran qira’ah menggunakan strategi Jigsaw dan minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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 Bab keempat, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kemudian saran-saran yang singkat dan jelas dan yang terakhir 

adalah penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian di MTs Negeri Yogyakarta 

1 dengan menggunakan strategi Jigsaw dapat ditarik kesimpulan : 

1. Bahwa strategi Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran qira’ah. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengukuran minat belajar 

siswa sebelum perlakuan (pre-angket) dan setelah perlakuan (post-angket). 

Dari hasil pengukuran pre-angket dan post-angket terdapat peningkatan rata-

rata sebesar 8,58, yaitu dari rata-rata minat awal sebesar 128,36 naik menjadi 

137,21. Hal ini juga didukung dengan hasil uji “t” terhadap nilai pre-angket 

dan post-angket kelompok  eksperimen yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 

< 0,005, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

sebelum dan setelah perlakuan. Dari dua hal tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar qira’ah 

siswa. 

2. Terdapat perbedaan minat yang signifikan antara kelompok eksperimen 

(menggunakan strategi Jigsaw) dengan kelompok kontrol (tidak menggunakan 

strategi Jigsaw). Hal ini dibuktikan dengan uji “t” terhadap data nilai pre-

angket kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji “t” tersebut 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,762, sehingga nilai sig. (2-tailed) > 

0,005. Artinya tidak terdapat perbedaan pada minat awal siswa. Kemudian 

juga dilakukan uji “t” terhadap data nilai post-angket kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Dari uji “t” tersebut didapatkan nilai sig. (2-tailed) = 
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0,000 sehingga nilai sig. (2-tailed) < 0,005. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap minat belajar qira’ah siswa setelah dilaksanakannya 

perlakuan yaitu dengan menggunakan strategi Jigsaw.   

.  

B. Saran-saran 

Ada beberapa saran yang peniliti ajukan berkaitan hasil penelitian ini 

antara lain : 

 

1. Guru diharapkan lebih efektif dan inovatif dalam menerapkan sebuah strategi 

pebelajaran agar pembelajaran tidak hanya di dominasi oleh seorang  guru saja 

tapi siswa ikut berperan aktif terhadap proses pembelajaran.  

2. Strategi Jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab khususnya pada maharah qira’ah 

siswa. 

3. Sekolah diharapakan untuk memperbanyak koleksi buku panduan bahasa Arab 

dan buku-buku yang berkaitan dengan bahasa Arab agar mempermudah siswa 

dalam mempelajari bahasa Arab. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

 

 

Mata Pelajaran : BAHASA ARAB 

Kelas/Semester : 7B / 2 

Materi   : Membaca tentang    العنوان  

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu : 2 Jam pelajaran (2 x 40 Menit), 1 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

4. Mengolah,  menyaji  dan  menalar  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  

mengurai,  merangkai,  memodifikasi  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak  

(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang/teori  

 

B.   Kompetensi dasar : 

2.1. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi 

dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah.  

2.2. Menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa.  

2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa  



Arab sebagai bahasa komunikasi  

         internasional dan pengantar dalam mengkaji khazanah keislaman  

2.4  Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang 

berkaitan dengan tema: العنوان     

2.5   Menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa dan kalimat 

bahasa Arab yang berkaitan dengan tema   العنوان 

 

C. Tujuan dan Indikator Pembelajaran : 

 

Tujuan Indikator Pembelajaran 

Setelah mengamati, 

menanya,mencoba, menalar dan 

menkomunikasikan tentang topik: 

 baik secara   lisan maupun  ,العنوان  

tulisan  

siswa dapat membaca teks qira’ah 

dan menjawab beberapa pertanyaan 

tentang isi kandungannya dan mampu 

mengambil teladan dari kandungan 

teks qir’ah serta mempraktikkannya 

dalam kehidupan. 

1. Membaca teks qira’ah tentang 

topik:    العنوان, dengan makhraj 

yang benar serta lancar. 

2. Menerjemahkan teks qira’ah  

tentang topik:  العنوان 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi 

kandunganteks qira’ah tentang 

tentang topic:   العنوانdengan baik 

dan benar 

4. Mengambil teladan/nilai-nilai 

islamiyyah dari kandungan teks 

qira’ah serta menerapkannya 

dalam kehidupan       tentang 

topic   العنوان 

 

D.Materi Pokok 

Maharotul Qiro’ah tentang :    العنوان  ,  

                                              

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Struktural dan Scientific Method  (metode ilmiah) 

2. Ceramah 



3. Reading Alloud 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menyapa siswa dengan 

menggunakan bahasa Arab 

2. Mengabsen siswa 

3. Menyiapkan fisik dengan gerak dan menyanyi Arab, 

menyiapkan psikis dengan berdo’a 

4. Siswa menyiapkan buku paket bahasa Arab 

5. Menanyakan materi yang pernah diajarkan 

(Appersepsi). 

6. Brainstorming dengan meminta siswa menyebutkan 

hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari 

7. Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta 

indikator yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti Mengamati dengan teliti 

-  Siswa menyimak bacaan teks qira’ah yang dibaca oleh 

guru 

-  Siswa mencermati isi kandungan teks qira’ah. 

Menanya dengan santun 

- Siswa menanyakan makna kata (mufrodat) baru dalam 

teks qira’ah. 

-  Siswa menanyakan tentang isi kandungan teks qira’ah. 

- Siswa menanyakan unsur kebahasaan yang terkandung 

di teks qira’ah.  

Mengumpulkan data/eksplorasi 



-  Siswa menterjemahkan teks qira’ah bersama dengan 

guru. 

- Siswa bersama guru menganalisis unsur kebahasaan teks 

qira’ah . 

Mengasosiasi 

- Siswa membuat kesimpulan, rumusan dari isi kandungan 

teks qira’ah 

Mengkomunikasikan 

- Siswa membaca teks qira’ah dengan baik dan benar dan 

mempresentasikan isi kandungan teks qira’ah secara 

individu 

Penutup 1. Guru meminta agar para siswa kembali membaca teks 

qira’ah sebagai penutup materi pembelajaran; 

2. Guru meminta agar para siswa membiasakan membaca 

teks qira’ah. 

3. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan membuat 

kesimpulan kemudian membaca hamdalah/doa; 

4. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum 

keluar kelas dan siswa menjawab salam. 

 

Tugas Terstruktur 

1. Membaca teks qira’ah 

2. Menerjemahkan isi teks qira’ah yang dibaca 

3. Menjawab soal tentang teks qira’ah yang dibaca 

Tugas Tidak Terstruktur 

Membiasakan membaca al-Quran dengan baik dan benar. 

G. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Papan tulis, spidol 

2. Alat/Bahan  : Buku tulis, Pulpen 



3. Sumber Belajar : Buku Paket Buku Siswa Bahasa Arab Kelas VII 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, yang diterbitkan 

oleh Kementrian Agama, tahun 2014. 

 

H. Penilain 

1. Penilaian Performansi (Tes Lisan dan Non Tes) 

2. Penilaian Sikap 

 

1. Penilaian Performansi 

(Membaca dan menerjemahkan teks qira’ah serta menjawab beberapa soal 

yang sesuai dengan isinya) 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Makhraj  1-4 

 Makhraj  sudah tepat  4 

 Makhraj  cukup tepat  3 

 Makhraj  kurang tepat  2 

 Makhraj  tidak tepat 1 

   

2 Kelancaran  1-4 

 Sangat lancar  4 

 Lancar  3 

 Cukup lancar  2 

 Tidak lancar 1 

   

3 Ketepatan terjemah  1-4 

 a. Terjemahan sangat tepat  4 

 b. Terjemahan cukup tepat  3 

 c. Terjemahan kurang tepat  2 

 d. Terjemahan tidak tepat 1 

   

 Ketepatan Jawaban dan Pelafalan  1-4 

 a. Jawaban dan pelafalannya sudah sesuai dan tepat  4 

 b. Jawaban dan pelafalannya cukup sesuai dan cukup tepat  3 

 c. Jawaban dan pelafalannya kurang sesuai dan kurang 

tepat  

2 

 d. Jawaban dan pelafalannya tidak sesuai dan tidak tepat 1 

 Skor Maksimal 16 

   

 Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... x 100 = 

........ 



Jumlah Skor Maksimal                                            16 

 

 

Non Tes/Tugas (membiasakan membaca alqur’an dengan baik dan benar) 

 

 

 

 

2. Penilaian Sikap (Observasi ) 

N0 
Aspek Yang Di 

observasi 

Pilihan Jawaban 

Skor 
Selalu Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Antusiasme dalam 

belajar 

     

2 Bertanggung 

jawab/peduli 

     

3 Percaya diri 

dalamberinteraksi 

     

4 Menghargai orang 

lain 

     

5 Santun      

 Jumlah      

 

NO Keterangan Jumlah 

Skor 

 Baik sekali/ Selalu 76 – 100 

 Baik / Sering 51 – 75 

 Cukup / Kadang-kadang 26 – 50 

 Kurang /Tidak pernah 0 – 25 

 

Rentang Skor Sikap 

Penskoran : Nilai = Jumlah skor Jawaban 

                                                         5 

 

 

Mengetahui      Yogyakarta, 18 Januari 2016 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

 

Suwardi, S.S      Lita Anggraini Sulistiana 
NIP. 198003082007101010    NIM. 12420089 

     

 

 



Materi Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : 7B / 2 

Materi   : Membaca tentang    العنوان  

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2 Jam pelajaran (2 x 40 Menit), 1 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

4. Mengolah,  menyaji  dan  menalar  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  

mengurai,  merangkai,  memodifikasi  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak  

(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang/teori  

 

B.   Kompetensi dasar : 

2.1. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi 

dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah.  

2.2. Menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa.  

2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa  



Arab sebagai bahasa komunikasi  

         internasional dan pengantar dalam mengkaji khazanah keislaman  

2.4  Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang 

berkaitan dengan tema: العنوان     

2.5   Menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa dan kalimat 

bahasa Arab yang berkaitan dengan tema   العنوان 

 

C. Tujuan dan Indikator Pembelajaran : 

 

Tujuan Indikator Pembelajaran 

Setelah mengamati, 

menanya,mencoba, menalar dan 

menkomunikasikan tentang topik: 

 baik secara   lisan maupun  ,العنوان  

tulisan  

siswa dapat membaca teks qira’ah 

dan menjawab beberapa pertanyaan 

tentang isi kandungannya dan mampu 

mengambil teladan dari kandungan 

teks qir’ah serta mempraktikkannya 

dalam kehidupan. 

1. Membaca teks qira’ah tentang 

topik:    العنوان, dengan makhraj 

yang benar serta lancar. 

2. Menerjemahkan teks qira’ah  

tentang topik:  العنوان 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi 

kandunganteks qira’ah tentang 

tentang topic:   العنوانdengan baik 

dan benar 

4. Mengambil teladan/nilai-nilai 

islamiyyah dari kandungan teks 

qira’ah serta menerapkannya 

dalam kehidupan       tentang 

topic   العنوان 

 

D.Materi Pokok 

Maharotul Qiro’ah tentang :    العنوان  ,  

                                              

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Struktural dan Scientific Method  (metode ilmiah) 

2. Ceramah 



3. Reading Alloud 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 

Pendahuluan 1. Memberi salam kemudian menyiapkan fisik dengan 

bernyanyi dan psikis siswa dengan berdo’a. 

2. Mengabsen siswa 

3. Siswa menyiapkan buku paket bahasa Arab 

4. Menanyakan materi yang pernah diajarkan 

(Appersepsi). 

5. Brainstorming dengan meminta siswa menyebutkan 

mufrodat yang mereka dapatkan pada pertemuan 

sebelumnya 

6. Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta 

indikator yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti Mengamati dengan teliti 

-  Siswa menyimak bacaan teks qira’ah yang dibaca oleh 

guru 

-  Siswa mencermati isi kandungan teks qira’ah. 

Menanya dengan santun 

- Siswa menanyakan makna kata (mufrodat) baru dalam 

teks qira’ah. 

-  Siswa menanyakan tentang isi kandungan teks qira’ah. 

- Siswa menanyakan unsur kebahasaan yang terkandung 

di teks qira’ah.  

Mengumpulkan data/eksplorasi 

-  Siswa menterjemahkan teks qira’ah bersama dengan 

guru. 

- Siswa bersama guru menganalisis unsur kebahasaan teks 



qira’ah . 

Mengasosiasi 

- Siswa membuat kesimpulan, rumusan dari isi kandungan 

teks qira’ah 

Mengkomunikasikan 

- Siswa membaca teks qira’ah dengan baik dan benar dan 

mempresentasikan isi kandungan teks qira’ah secara 

individu 

Penutup 1. Guru meminta agar para siswa kembali membaca teks 

qira’ah sebagai penutup materi pembelajaran; 

2. Guru meminta agar para siswa membiasakan membaca 

teks qira’ah. 

3. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan membuat 

kesimpulan kemudian membaca hamdalah/doa; 

4. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum 

keluar kelas dan siswa menjawab salam. 

 

Tugas Terstruktur 

1. Membaca teks qira’ah 

2. Menerjemahkan isi teks qira’ah yang dibaca 

3. Menjawab soal tentang teks qira’ah yang dibaca 

Tugas Tidak Terstruktur 

Membiasakan membaca al-Quran dengan baik dan benar. 

G. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Papan tulis, spidol 

2. Alat/Bahan  : Buku tulis, Pulpen 

3. Sumber Belajar : Buku Paket Ayo Memahami Bahasa Arab Untuk 

MTs/SMP  Islam Kelas VII, karya Syaekhuddin A. dan 

Hasan Saefullah, 2008. Jakarta. Erlangga. 

 



H. Penilain 

1. Penilaian Performansi (Tes Lisan dan Non Tes) 

2. Penilaian Sikap 

 

1. Penilaian Performansi 

(Membaca dan menerjemahkan teks qira’ah serta menjawab beberapa soal 

yang sesuai dengan isinya) 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Makhraj  1-4 

 Makhraj  sudah tepat  4 

 Makhraj  cukup tepat  3 

 Makhraj  kurang tepat  2 

 Makhraj  tidak tepat 1 

   

2 Kelancaran  1-4 

 Sangat lancar  4 

 Lancar  3 

 Cukup lancar  2 

 Tidak lancar 1 

   

3 Ketepatan terjemah  1-4 

 a. Terjemahan sangat tepat  4 

 b. Terjemahan cukup tepat  3 

 c. Terjemahan kurang tepat  2 

 d. Terjemahan tidak tepat 1 

   

 Ketepatan Jawaban dan Pelafalan  1-4 

 a. Jawaban dan pelafalannya sudah sesuai dan tepat  4 

 b. Jawaban dan pelafalannya cukup sesuai dan cukup tepat  3 

 c. Jawaban dan pelafalannya kurang sesuai dan kurang 

tepat  

2 

 d. Jawaban dan pelafalannya tidak sesuai dan tidak tepat 1 

 Skor Maksimal 16 

   

 Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... x 100 = 

........ 

Jumlah Skor Maksimal                                            16 

 

 

Non Tes/Tugas (membiasakan membaca alqur’an dengan baik dan benar) 

 

 



 

 

2. Penilaian Sikap (Observasi ) 

N0 
Aspek Yang Di 

observasi 

Pilihan Jawaban 

Skor 
Selalu Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Antusiasme dalam 

belajar 

     

2 Bertanggung 

jawab/peduli 

     

3 Percaya diri 

dalamberinteraksi 

     

4 Menghargai orang 

lain 

     

5 Santun      

 Jumlah      

 

NO Keterangan Jumlah 

Skor 

 Baik sekali/ Selalu 76 – 100 

 Baik / Sering 51 – 75 

 Cukup / Kadang-kadang 26 – 50 

 Kurang /Tidak pernah 0 – 25 

 

Rentang Skor Sikap 

Penskoran : Nilai = Jumlah skor Jawaban 

                                                         5 

 

 

    

Mengetahui      Yogyakarta, 20 Januari 2016 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

 

Suwardi, S.S      Lita Anggraini Sulistiana 
NIP. 198003082007101010    NIM. 12420089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Materi Pembelajaran 
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َسَهْلَ

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri Yogyakarta 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VII C/ Genap 

Pertemuan  

Alokasi Waktu  

: 1 

: 2 jam pelajaran (2 X 40 Menit), 1 x pertemuan 

Materi : Membaca tentang العنوان 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

4. Mengolah,  menyaji  dan  menalar  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  

mengurai,  merangkai,  memodifikasi  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak  

(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang/teori  

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah. 



1.2. menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa. 

1.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikan bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji 

khazanah keislaman. 

1.4. melafalkan bunyi huruf, kata frasa, dan kalimat bahasa Arab yang 

berkaitan dengan tema  العنوان . 

1.5. menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa dan kalimat bahasa 

Arab yang berkaitan dengan tema  العنوان . 

 

 

C. Tujuan dan Indikator Pembelajaran 

Setelah mengamati, 

menanya,mencoba, menalar dan 

menkomunikasikan tentang topik: 

 baik secara   lisan maupun  ,العنوان  

tulisan  

siswa dapat membaca teks qira’ah 

dan menjawab beberapa pertanyaan 

tentang isi kandungannya dan 

mampu mengambil teladan dari 

kandungan teks qira’ah serta 

mempraktikkannya dalam kehidupan. 

1. Membaca teks qira’ah tentang 

topik:    العنوان, dengan makhraj 

yang benar serta lancar. 

2. Menerjemahkan teks qira’ah  

tentang topik:  العنوان 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi 

kandungan teks qira’ah tentang 

tentang topic:   العنوان dengan baik 

dan benar 

4. Mengambil teladan/ nilai- nilai 

islamiyyah dari kandungan teks 

qira’ah serta menerapkannya 

dalam kehidupan       tentang 

topic   العنوان 

 

 

D.Materi Pokok 

Maharotul Qiro’ah tentang :  العنوان 

                                              



E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Struktural dan Scientific Method  (metode ilmiah) 

2. Cooperative Learning  

3. Jigsaw 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam , menyapa siswa dengan 

menggunakan bahasa Arab dan melakukan presensi 

siswa 

2. Guru menyiapkan fisik dengan gerak dan lagu Arab 

dan psikis siswa dengan berdo’a 

3. Guru menanyakan materi yang pernah diajarkan 

(Appersepsi). 

4. Brainstrorming dengan meminta siswa menyebutkan 

hal-hal yang berkaitan dengan materi 

5. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 

diajarkan dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar serta indikator yang akan dicapai. 

6. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri 

dari 5 orang 

7. Guru memberikan instruksi tentang peraturannya 

8. Guru memberikan materi kepada setiap anggota 

kelompok dengan bagian yang berbeda- beda 

Kegiatan Inti Mengamati dengan teliti 

1. Siswa mengamati teks materi yang diberikan oleh guru 

2. Siswa yang mendapat bagian materi yang sama 

berkumpul bersama dengan membentuk kelompok ahli 

3. Siswa Mencermati isi kandungan teks bersama 



kelompok ahli 

Menanya dengan santun 

1. Siswa menanyakan makna kata (mufrodat) baru dalam 

teks qira’ah 

2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan materi 

yang diberikan oleh guru . 

Eksplorasi/ Mencoba 

1. Secara berkelompok, siswa mempelajari materi yang 

diberikan 

2. Siswa menterjemahkan teks qira’ah 

3. Siswa mendiskusikan isi kandungan teks qira’ah 

bersama kelompok ahli 

Mengasosiasi 

1. Siswa Membuat kesimpulan, rumusan dari isi 

kandungan teks qira’ah yang hendak dijelaskan kepada 

teman satu kelompoknya 

Mengkomunikasikan 

1. Siswa kembali ke kelompoknya masing- masing 

2. Siswa menyampaikan atau Menjelaskan materi yang 

menjadi bagiannya kepada kelompoknya secara 

bergantian. 

3. Dengan dipimpin oleh guru, siswa bersama- sama 

melakukan diskusi kelas untuk menyamakan persepsi 

antar satu siswa dengan siswa lainnya. 

Penutup 1. Guru meminta agar para siswa kembali membaca teks 

qira’ah dengan baik dan benar sebagai penutup materi 

pembelajaran; 

2. Guru meminta agar para siswa membiasakan membaca 

teks qira’ah. 

3. Guru membuat kesimpulan mengenai materi 



pembelajaran kemudian menutup/mengakhiri pelajaran 

tersebut dengan membaca hamdalah/doa; 

4. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum 

keluar kelas dan siswa menjawab salam. 

 

Tugas Terstruktur 

1. Membaca teks qira’ah 

2. Menerjemahkan isi teks qira’ah yang dibaca 

3. Menjawab soal tentang teks qira’ah yang dibaca 

 

Tugas Tidak Terstruktur 

Membiasakan membaca al-Quran dengan baik dan benar. 

G. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Papan tulis, spidol 

2. Alat/Bahan  : mufrodat, potongan materi, alat tulis  

3. Sumber Belajar : Buku Paket Buku Siswa Bahasa Arab Kelas VII 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 diterbitkan oleh 

Kementrian Agama, tahun 2014. 

 

 

 

H. Penilain 

1. Penilaian Performansi (Tes Lisan dan Non Tes) 

2. Penilaian Sikap 

 

1. Penilaian Performansi 

(Membaca dan menerjemahkan teks qira’ah serta menjawab beberapa soal 

yang sesuai dengan isinya) 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Makhraj  1-4 

 Makhraj  sudah tepat  4 



 Makhraj  cukup tepat  3 

 Makhraj  kurang tepat  2 

 Makhraj  tidak tepat 1 

   

2 Kelancaran  1-4 

 Sangat lancar  4 

 Lancar  3 

 Cukup lancar  2 

 Tidak lancar 1 

   

3 Ketepatan terjemah  1-4 

 a. Terjemahan sangat tepat  4 

 b. Terjemahan cukup tepat  3 

 c. Terjemahan kurang tepat  2 

 d. Terjemahan tidak tepat 1 

   

4 Ketepatan Jawaban dan Pelafalan  1-4 

 a. Jawaban dan pelafalannya sudah sesuai dan tepat  4 

 b. Jawaban dan pelafalannya cukup sesuai dan cukup tepat  3 

 c. Jawaban dan pelafalannya kurang sesuai dan kurang 

tepat  

2 

 d. Jawaban dan pelafalannya tidak sesuai dan tidak tepat 1 

 Skor Maksimal 16 

   

 Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... x 100 

= ........ 

Jumlah Skor Maksimal                                            16 

 

Non Tes/Tugas (membiasakan membaca alqur’an dengan baik dan benar) 

 

2. Penilaian Sikap (Observasi ) 

N0 
Aspek Yang Di 

observasi 

Pilihan Jawaban 

Skor 
Selalu Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Antusiasme dalam 

belajar 

     

2 Bertanggung 

jawab/peduli 

     

3 Percaya diri 

dalamberinteraksi 

     

4 Menghargai orang 

lain 

     

5 Santun      

 Jumlah      

 



NO Keterangan Jumlah 

Skor 

 Baik sekali/ Selalu 76 – 100 

 Baik / Sering 51 – 75 

 Cukup / Kadang-kadang 26 – 50 

 Kurang /Tidak pernah 0 – 25 

 

Rentang Skor Sikap 

Penskoran : Nilai = Jumlah skor Jawaban 

                                                         5 

    

 

Mengetahui      Yogyakarta, 91 Januari 2016 

       

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

 

Suwardi, S.S      Lita Anggrani Sulistiana 

NIP. 198003082007101010    NIM. 12420089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Materi Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri Yogyakarta 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VII C/ Genap 

Pertemuan  

Alokasi Waktu  

: 2 

: 2 jam pelajaran (2 X 40 Menit), 1 x pertemuan 

Materi : Membaca tentang العنوان 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

4. Mengolah,  menyaji  dan  menalar  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  

mengurai,  merangkai,  memodifikasi  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak  

(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut 

pandang/teori  

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah. 

1.2. menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa. 



1.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikan bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji 

khazanah keislaman. 

1.4. melafalkan bunyi huruf, kata frasa, dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan 

dengan tema  العنوان . 

1.5. menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa dan kalimat bahasa Arab 

yang berkaitan dengan tema  العنوان . 

 

 

C. Tujuan dan Indikator Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya,mencoba, 

menalar dan menkomunikasikan tentang 

topik:   العنوان,  baik secara   lisan 

maupun tulisan  

siswa dapat membaca teks qira’ah dan 

menjawab beberapa pertanyaan tentang 

isi kandungannya dan mampu 

mengambil teladan dari kandungan teks 

qira’ah serta mempraktikkannya dalam 

kehidupan. 

1. Membaca teks qira’ah tentang topik:  

 dengan makhraj yang benar ,العنوان  

serta lancar. 

2. Menerjemahkan teks qira’ah  

tentang topik:  العنوان 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi 

kandungan teks qira’ah tentang 

tentang topic:   العنوان dengan baik 

dan benar 

4. Mengambil teladan/ nilai- nilai 

islamiyyah dari kandungan teks 

qira’ah serta menerapkannya dalam 

kehidupan       tentang topic   العنوان 

 

 

D.Materi Pokok 

Maharotul Qiro’ah tentang :  العنوان 

                                              

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Struktural dan Scientific Method  (metode ilmiah) 

2. Cooperative Learning  

3. Jigsaw 



 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam , menyapa siswa dengan 

menggunakan bahasa Arab dan melakukan presensi siswa 

2. Guru menyiapkan fisik dengan gerak dan lagu Arab dan 

psikis siswa dengan berdo’a 

3. Guru menanyakan materi yang pernah diajarkan 

(Appersepsi). 

4. Brainstrorming dengan meminta siswa menyebutkan 

mufrodat yang telah mereka dapatan pada pertemuan 

sebelumnya 

5. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 

diajarkan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

serta indikator yang akan dicapai. 

6. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 

5 orang 

7. Guru memberikan instruksi tentang peraturannya 

8. Guru memberikan materi kepada setiap anggota kelompok 

dengan bagian yang berbeda- beda 

Kegiatan Inti Mengamati dengan teliti 

1. Siswa mengamati teks materi yang diberikan oleh guru 

2. Siswa yang mendapat bagian materi yang sama berkumpul 

bersama dengan membentuk kelompok ahli 

3. Siswa Mencermati isi kandungan teks bersama kelompok 

ahli 

Menanya dengan santun 

1. Siswa menanyakan makna kata (mufrodat) baru dalam teks 

qira’ah 

2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang 

diberikan oleh guru . 



Eksplorasi/ Mencoba 

1. Secara berkelompok, siswa mempelajari materi yang 

diberikan 

2. Siswa menterjemahkan teks qira’ah 

3. Siswa mendiskusikan isi kandungan teks qira’ah bersama 

kelompok ahli 

Mengasosiasi 

1. Siswa Membuat kesimpulan, rumusan dari isi kandungan 

teks qira’ah yang hendak dijelaskan kepada teman satu 

kelompoknya 

Mengkomunikasikan 

1. Siswa kembali ke kelompoknya masing- masing 

2. Siswa menyampaikan atau Menjelaskan materi yang 

menjadi bagiannya kepada kelompoknya secara bergantian. 

3. Dengan dipimpin oleh guru, siswa bersama- sama 

melakukan diskusi kelas untuk menyamakan persepsi antar 

satu siswa dengan siswa lainnya. 

Penutup 1. Guru meminta agar para siswa kembali membaca teks 

qira’ah dengan baik dan benar sebagai penutup materi 

pembelajaran; 

2. Guru meminta agar para siswa membiasakan membaca teks 

qira’ah. 

3. Guru membuat kesimpulan mengenai materi pembelajaran 

kemudian menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan 

membaca hamdalah/doa; 

4. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum 

keluar kelas dan siswa menjawab salam. 

 

Tugas Terstruktur 

1. Membaca teks qira’ah 

2. Menerjemahkan isi teks qira’ah yang dibaca 

3. Menjawab soal tentang teks qira’ah yang dibaca 



 

Tugas Tidak Terstruktur 

Membiasakan membaca al-Quran dengan baik dan benar. 

G. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Papan tulis, spidol 

2. Alat/Bahan  : mufrodat, potongan materi  

3. Sumber Belajar : Buku Paket Ayo Memahami Bahasa Arab Untuk MTs/SMP  

Islam Kelas VII, karya Syaekhuddin A. dan Hasan Saefullah, 

2008. Jakarta. Erlangga 

H. Penilain 

1. Penilaian Performansi (Tes Lisan dan Non Tes) 

2. Penilaian Sikap 

 

1. Penilaian Performansi 

(Membaca dan menerjemahkan teks qira’ah serta menjawab beberapa soal yang 

sesuai dengan isinya) 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Makhraj  1-4 

 Makhraj  sudah tepat  4 

 Makhraj  cukup tepat  3 

 Makhraj  kurang tepat  2 

 Makhraj  tidak tepat 1 

   

2 Kelancaran  1-4 

 Sangat lancar  4 

 Lancar  3 

 Cukup lancar  2 

 Tidak lancar 1 

   

3 Ketepatan terjemah  1-4 

 a. Terjemahan sangat tepat  4 

 b. Terjemahan cukup tepat  3 

 c. Terjemahan kurang tepat  2 

 d. Terjemahan tidak tepat 1 

   

4 Ketepatan Jawaban dan Pelafalan  1-4 

 a. Jawaban dan pelafalannya sudah sesuai dan tepat  4 

 b. Jawaban dan pelafalannya cukup sesuai dan cukup tepat  3 

 c. Jawaban dan pelafalannya kurang sesuai dan kurang 2 



tepat  

 d. Jawaban dan pelafalannya tidak sesuai dan tidak tepat 1 

 Skor Maksimal 16 

   

 Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... x 100 

= ........ 

Jumlah Skor Maksimal                                            16 

 

Non Tes/Tugas (membiasakan membaca alqur’an dengan baik dan benar) 

 

2. Penilaian Sikap (Observasi ) 

N0 
Aspek Yang Di 

observasi 

Pilihan Jawaban 

Skor 
Selalu Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Antusiasme dalam 

belajar 

     

2 Bertanggung 

jawab/peduli 

     

3 Percaya diri 

dalamberinteraksi 

     

4 Menghargai orang 

lain 

     

5 Santun      

 Jumlah      

 

NO Keterangan Jumlah 

Skor 

 Baik sekali/ Selalu 76 – 100 

 Baik / Sering 51 – 75 

 Cukup / Kadang-kadang 26 – 50 

 Kurang /Tidak pernah 0 – 25 

 

Rentang Skor Sikap 

Penskoran : Nilai = Jumlah skor Jawaban 

                                                         5 

    

Mengetahui      Yogyakarta, 21 Januari 2016 

       

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

 

Suwardi, S.S      Lita Anggrani Sulistiana 

NIP. 198003082007101010    NIM. 12420089 

  



Materi Pembelajaran 
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Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

No Nama Siswa 

Kelas Eksperimen (VII C) Kelas Kontrol (VII B) 

1 Ahmad Arun Nafidz Aditya Yoga Eka Pradana 

2 Ainiyya Anindika Saputri Ahmad Syafiq 

3 Aulian Pawiratama I. Annisa Dwi Arraminta 

4 Deninta Nasya Amira Aulia Putri Nurfajri 

5 Dina Mufida P. Bunga Kumala Ukhti 

6 Faris Abdurrahman Candra Hastaningtyas 

7 Fayyadh Arrazan M. Cerlang Realis Wijaya 

8 Faza Rashif Hanafi Diyah Ayu Puspitasari 

9 Hafidh Ahmad Haritama Elsa Indah Sanjaya 

10 Hanifan Nur Dzaki Fafa Mutiara Widhiyas Saputri 

11 Hibatullah Rafil Akmal Firdaus Wisnu Ardhiansyah 

12 Hishsha Zhila Fuada Guntur Abimanyu 

13 Hurrina Rifanthy Hasna Sajidah Qurrotu’aini 

14 Inas Salsabila Indah Dwi Lestari 

15 Irfan Fitra Pratama Kennen Oktaviano 

16 Jadid Afif Ramadhan Kireina Azizah Balkis Agsa 

17 Kaisya Auli Azka Nursuri Mahendratta Anggoro Warastiya 

18 Maulia Rachma Khasanah Mariska Cantika Puteri 

19 Muhammad Fernanda D. Maulana Chandra Febiansyah 

20 M. Ghazy Shafwan Maulana Khusna Aldani 

21 M. Khoirul Imam Muhammad Fakhih Nur Madani 

22 Muhammad Nabil Al-Faruq Muhammad Rizki Rahman H.W. 

23 M. Rafi Adhira Putra Muhammad Syauqi Irsyad 

24 M. Yasykur Raji Guhfron Muhammad Anwar Musthofa 

25 Munadiyah Wulan Sari Nur Andi Setyawan 



26 Naufal Imam Mulya R. Rachel Amalina Nasywa 

27 Putri Salma Alma’fiyah Rifka Indah Azzahra 

28 Rahmat Dimaz Riski Alfianto Septiana Nurjannah 

29 Rahmawati Syifa Putri Lutfiana 

30 Salma Asma Nadia Viona Fathania Dieyan Putri 

31 Sekar Salma Hanifa Wira Adhika 

32 Shafayya Nurunissa H. Yulia Ilmawati Saputri 

33 Atina Numa Fidaroina Zara Anindita 

 

 



PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Kepada Kepala Sekolah  

a) Apa visi, misi, serta tujuan berdirinya MTsN Yogyakarta 1? 

b) Bagaimana keadaan guru bahasa Arab: Jumlahnya, riwayat 

pendidikan, dan kompetensi pedagogis, personal, profesional, dan 

sosial? 

c) Bagaimana bentuk pengelolaan sekolah di MTsN Yogyakarta 1? 

d) Bagaimana sistem penjaringan siswa dan guru MTsN Yogyakarta 1? 

e) Apa saja kendala yang dihadapi MTsN Yogyakarta 1 dalam bidang 

pendidikan? 

2. Kepada Guru Bahasa Arab kelas VII 

a) Pada awal pembelajaran dimuali apakah Ibu memberikan pertanyaan 

atau memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya? 

b) Bagaimana kondisi minat siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa 

Arab khususnya pembelajaran qira’ah? 

c) Strategi apa saja yang Ibu gunakan dalam pembelajaran Qira’ah? 

d) Apakah dalam pembelajran qira’ah pernah menggunakan strategi 

Jigsaw? 

e) Rujukan buku apa saja yang bisa Ibu gunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab khususnya pembelajaran qira’ah? 

f) Hal- hal apa saja yang bisa Ibu gunakan sebagai dasar untuk menilai 

prestasi siswa? 

g) Apa saja kendala yang dihadapi ketika pembelajaran qira’ah? 

h) Berkaitan dengan minat belajar siswa: 

1) Menurut Ibu, apakah anak- anak tanggap terhadap pelajaran bahasa 

Arab khususnya pelajaran qira’ah? 

2) Bagaimana cara Ibu menumbuhkan minat siswa dalam belajar 

qira’ah? 

3) Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa yang kurang berminat dalam 

mengikuti pembelajaran qira’ah? 



4) Apakah siswa memiliki keinginan yang tinggi untuk bisa 

menguasai materi pelajaran qira’ah? 

3. Kepada Siswa Kelas VII: 

a) Sejak kapan anda belajar bahasa Arab? 

b) Berapa kali anda mempelajarai materi qira’ah dalam seminggu? 

c) Apakah anda senang belajar bahasa Arab khusunya materi pelajaran 

qira’ah? 

d) Apakah anada memperhatikan dengan baik saat guru menjelakan 

materi pelajaran qira’ah? 

e) Pernahkah anda merasa bosan belajar membaca dan memahami teks 

berbahasa Arab? Mengapa? 

f) Bagaimana sikap anada ketika susah memahami materi pelajaran 

qira’ah? 

B. Pedoman Dokumentasi  

1. Data siswa, guru, dan karyawan 

a. Berapa jumlah siswa MTsN Yogyakarta 1? 

b. Berapa jumlah guru dan karyawan MTsN Yogyakarta 1? 

c. Bagaimana latar belakang pendidikan guru dan pegawai MTsN 

Yogyakarta 1? 

2. Struktur Organisasi 

a. Bagaimana struktur organisasi di MTsN Yogyakarta 1? 

b. Bagaimana tugas- tugas dari setiap elemen sekolah di MTsN 

Yogyakarta 1? 

c. Bagaimana bentuk kepemimpinan di MTsN Yogyakarta 1? 

3. Keadaan Sekolah, Sarana dan Prasarana 

a. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya MTsN Yogyakarta 1? 

b. Berapa jumlah kelas yang digunakan untuk KBM di MTsN 

Yogyakarta 1? 

c. Berupa apa saja penunjang KBM yang ada di MTsN Yogyakarta 1? 

d. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana sekolah di MTsN 

Yogyakarta 1? 



C. Pedoman Observasi 

1. Umum 

a. Letak geografis 

b. Situasi dan kondisi sekolah 

c. Situasi dan kondisi guru dan siswa 

2. Proses Belajar Mengajar 

a. Bagaimana persiapan mengajar guru 

b. strategi pembelajaran yang dipakai 

c. sikap guru terhadap siswa 

d. respon siswa terhadap gurudan strategi yang digunakan  

D. Pedoman Angket  

 

a) Indikator Angket Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Qira’ah 

Dimensi Indikator Item Jumlah 

Unsur- Unsur 

Minat dalam 

Belajar 

 

 

Adanya sikap positif 

dalam mengikuti pelajaran 

1, 2, 14, 

18, 33, 39 6 

Adanya kemauan dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran  

8, 17, 25, 

31 
4 

Adanya ketertarikan 

terhadap pelajaran  

3, 24, 26, 

30, 34, 41 
6 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

mengikuti pelajaran 

6, 7, 10, 

11, 20, 21, 

27, 28, 40  

9 

Adanya ketekunan dalam 

belajar 

5, 22, 37, 

42  
4 

Adanya perhatian terhadap 

mata pelajaran  

12, 15, 19, 

32, 38, 43, 

44 7 

Jumlah 36 



 

  

Pernyataan Nomor Butir Soal 

Positif 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8,10, 11, 12, 14,15, 21, 22, 24, 25, 26, 

27, 28, 30, 37, 40, 41,42, 43, 44 

Negatif 17, 18, 19, 20, 31, 32, 33, 34, 38, 39 



Nama    : 

Kelas/No. Absen  : 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki/ Perempuan *) 

*) coret yang tidak perlu 

__________________________________________________________________ 

ANGKET PENELITIAN 

EKSPERIMENTASI STRATEGI JIGSAW DALAM MENINGKATAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII MTs NEGERI YOGYAKARTA 1 DALAM 

PEMBELAJARAN QIRA’AH  

A. Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian di MTs Negeri Yogyakarta 1. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui minat belajar siswa kelas VII melalui strategi Jigsaw 

dalam pembelajaran qira’ah. 

Berkaitan hal tersebut peneliti mohon bantuan saudara/i untuk 

menjawab pernyataan-pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-

baiknya. Jawaban yang paling baik adalah jawaban yang sesuai keadaan 

saudara/i yang sebenarnya. 

Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. 

Jawaban yang saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan 

mempengaruhi nilai apapun di sekolah. Hasil kuisioner ini tidak untuk 

dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata. 

Atas bantuannya, peneliti ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta,    November 2015 

Hormat Saya, 

 

Lita Anggraini Sulistiana 



B. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah Identitas (Nama, Kelas/No. Absen dan Jenis Kelamin) 

2. Bacalah pernyataan- pernyataan berikut dengan cermat 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi dan keadaan saudara/i secara 

jujur/apa adanya. 

4. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewatkan 

5. Pilihlah satu jawaban dari lima alternatif jawaban yang tersedia 

6. Berilah tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang saudara/i anggap 

paling sesuai (cocok) dengan keadaan saudara/i. 

7. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan anda sendiri, maka 

tidak ada jawaban yang dianggap salah 

C. Keterangan 

SS : bila saudara/i SANGAT SETUJU dengan pernyataan karena sangat 

sesuai dengan kondisi saudara/i yang sebenarnya. 

S : bila saudara/i SETUJU dengan pernyataan karena sesuai dengan 

kondisi saudara/i yang sebenarnya. 

R : bila saudara/i RAGU-RRAGU dengan pernyataan karena saudara/i 

bimbang antara sesuai-tidak sesuai dengan kondisi saudara/i yang 

sebenarnya. 

TS :bila saudara/i TIDAK SETUJU dengan pernyataan karena tidak sesuai 

dengan kondisi saudara/i yang sebenarnya. 

STS : bila saudara/i SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan karena 

sangat tidak sesuai dengan kondisi saudara/i yang sebenarnya.  

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 
Saya merasa pembelajaran bahasa arab di kelas 

menyenangkan 

     

2 Saya selalu serius dalam mengikuti pelajaran      

3 
strategi yang digunakan oleh guru membuat belajar 

menjadi lebih mudah 

     

4 
Saya selalu semangat dalam mengikuti pelajaran 

dengan strategi yang diterapkan di kelas 

     

5 Saya belajar bahasa Arab dengan penuh kesadaran      



untuk menambah pengetahuan 

6 
Saya merasa gembira jika bisa membaca teks 

berbahasa Arab  

     

7 Saya akan mengikuti perintah guru selama pelajaran       

8 Saya belajar bahasa Arab atas kemauan saya sendiri      

9 
Pembelajaran yang demikian sulit dapat saya atasi 

dengan strategi yang diberikan oleh guru 

     

10 
Saya sering mengungkapkan apa yang saya ketahui 

dalam pembelajaran di kelas 

     

11 
Saya merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran 

qira’ah  

     

12 
Saya menulis kosa kata yang tidak saya ketahui dari 

teks  yang saya pelajari 

     

13 
Saya suka melamun ketika pembelajaran 

berlangsung 

     

14 
Saya merasa putus asa dalam mempelajari bahasa 

Arab 

     

15 
Saya merasa bosan untuk mendengarkan penjelasan 

guru 

     

16 Saya enggan bertanya jika pelajaran dirasa sulit       

17 
Jika nilai qira’ah saya jelek, maka saya akan 

berusaha memperbaikinya  

     

18 
Saya berusaha menyelesaikan secara maksimal soal- 

soal yang sulit 

     

19 Setiap pelajaran akan dimulai, saya merasa senang       

20 
Saya tidak merasa terpaksa dalam mengerjakan 

tugas dari guru  

     

21 
Dengan strategi yang digunakan oleh guru di kelas 

pemahaman saya semakin bertambah 

     

22 
Saya merasa tertantang untuk mengeksplor segala 

kemampuan saya 

     

23 
Dengan belajar sungguh- sungguh saya yakin akan 

mendapat nilai yang bagus  

     

24 
Keinginan belajar bahasa Arab semakin hari 

semakin bertambah  

     

25 
Saya tidak ingin belajar bahasa Arab karena sulit 

memahaminya 

     

26 
Saya merasa kesulitan membaca teks berbahasa 

Arab 

     

27 
Belajar qira’ah membuat saya pusing sehingga tidak 

semangat 

     

28 
Semakin hari saya semakin tidak tertarik belajar 

bahasa Arab 

     

29 
Banyak berlatih soal-soal bahasa Arab membuat 

saya semakin bisa membaca teks berbahasa Arab 

     



30 
Saya lebih senang jika pelajaran bahasa Arab tidak 

perlu dipelajari 

     

31 Saya merasa cepat bosan dalam belajar       

32 
Saya merasa senang jika bisa menyusun kalimat 

dalam bahasa Arab 

     

33 
Saya senang jika bisa memahami teks Arab dengan 

baik 

     

34 
Pembelajaran qira’ah yang demikian sulit dapat saya 

atasi dengan diskusi kelas dalam kelompok 

     

35 
Saya senang mengungkapkan apa yang saya ketahui 

dalam diskusi kelompok 

     

36 
Saya sangat antusias mendengarkan penjelasan dari 

teman saya dalam diskusi kelompok 

     

 



Suasana Belajar Kelompok Kontrol dalam Pembelajara Qira’ah 

(kelompok yang tidak menggunakan strategi Jigsaw) 

 

 

 

 

 



 

Suasana Belajar Kelompok Eksperimen dalam Pembelajara Qira’ah 

(kelompok yang menggunakan strategi Jigsaw) 

 

 

 

 



Uji Validitas  

 

No Butir Soal Corrected Item- 

total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if item 

Deleted 

Ket. 

1 Butir 1 .643 .933 Valid 

2 Butir 2 .688 .932 Valid 

3 Butir 3 .605 .933 Valid 

4 Butir 4 .335 .934 Gugur 

5 Butir 5 .588 .933 Valid 

6 Butir 6 .508 .933 Valid 

7 Butir 7 .561 .933 Valid 

8 Butir 8 .358 .934 Valid 

9 Butir 9 .253 .935 Gugur 

10 Butir 10 .609 .933 Valid 

11 Butir 11 .422 .934 Valid 

12 Butir 12 .408 .934 Valid 

13 Butir 13 .193 .935 Gugur 

14 Butir 14 .641 .932 Valid 

15 Butir 15 .419 .934 Valid 

16 Butir 16 .261 .935 Gugur 

17 Butir 17 .705 .931 Valid 

18 Butir 18 .797 .931 Valid 

19 Butir 19 .752 .931 Valid 

20 Butir 20 .778 .931 Valid 

21 Butir 21 .533 .933 Valid 

22 Butir 22 .546 .933 Valid 

23 Butir 23 .314 .935 Gugur 

24 Butir 24 .599 .933 Valid 

25 Butir 25 .571 .933 Valid 



26 Butir 26 .377 .934 Valid 

27 Butir 27 .502 .933 Valid 

28 Butir 28 .493 .933 Valid 

29 Butir 29 .145 .938 Gugur 

30 Butir 30 .719 .931 Valid 

31 Butir 31 .642 .932 Valid 

32 Butir 32 .570 .933 Valid 

33 Butir 33 .608 .932 Valid 

34 Butir 34 .642 .932 Valid 

35 Butir 35 .307 .935 Gugur 

36 Butir 36 .036 .938 Gugur 

37 Butir 37 .485 .934 Valid 

38 Butir 38 .706 .931 Valid 

39 Butir 39 .525 .933 Valid 

40 Butir 40 .804 .931 Valid 

41 Butir 41 .759 .931 Valid 

42 Butir 42 .551 .933 Valid 

43 Butir 43 .378 .935 Valid 

44 Butir 44 .737 .932 Valid 

45 Butir 45 .341 .934 Gugur 

 

 



Uji Reliabilitas 

 

 

RELIABILITY   /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 

VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 

VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA    R00014 VAR00015 VAR00016 

VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 

VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 

VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 

VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 

VAR00041 VAR000    42 VAR00043 VAR00044 VAR00045   /SCALE('ALL 

VARIABLES') ALL   /MODEL=ALPHA. 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.935 45 



Uji Normalitas Pra Tindakan 

 
NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  klpk.eksperim

en 

klpk.kontro

l 

N 33 33 

Normal Parametersa,,b Mean 129.30 127.67 

Std. Deviation 11.123 7.845 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .136 .190 

Positive .136 .190 

Negative -.125 -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .783 1.092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .572 .184 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 



Uji Normalitas Pasca Tindakan 

 
NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  klpk.eksperimen klpk.kontrol 

N 33 33 

Normal Parametersa,,b Mean 137.21 130.48 

Std. Deviation 6.392 7.455 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .121 .079 

Positive .121 .079 

Negative -.065 -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .693 .451 

Asymp. Sig. (2-tailed) .723 .987 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 



 

Data Skor Minat Siswa Pra Tindakan Kelompok Eksperimen 

Ahmad Arun Nafidz 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 4 3 3 4 4 4 142 

Ainiyya Anindika Saputri 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 117 

Aulian Pawiratama I. 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 124 

Deninta Nasya Amira 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 128 

Dina Mufida P. 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 1 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 2 5 3 4 4 4 3 3 120 

Faris Abdurrahman 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 5 3 3 3 4 5 4 3 3 4 3 130 

Fayyadh Arrazan M. 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

Faza Rashif Hanafi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 127 

Hafidh Ahmad Haritama 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 132 

Hanifan Nur Dzaki 4 3 5 5 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 128 

Hibatullah Rafil Akmal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 132 

Hishsha Zhilal Fuada 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 140 

Hurrina Rifanthy 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 137 

Inas Salsabila 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 2 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 5 3 3 4 138 

Irfan Fitra Pratama 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 94 

Jadid Afif Ramadhan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 130 

Kaisya Auli Azka Nursuri 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 136 

Maulia Rachma Khasanah 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 120 

Muhammad Fernanda D. 4 3 3 4 4 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 124 

M. Ghazy Shafwan 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 111 

M. Khoirul Imam 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 5 2 4 4 3 3 4 114 

Muhammad Nabil Al-Faruq 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 125 



M. Rafi Adhira Putra 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 143 

M. Yasykur Raji Guhfron 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 129 

Munadiyah Wulan Sari 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 122 

Naufal Imam Mulya R. 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 124 

Putri Salma Alma’fiyah 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 131 

Rahmat Dimaz Riski A. 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 4 4 144 

Rahmawati 3 3 3 4 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 5 3 4 3 5 4 3 131 

Salma Asma Nadia 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 141 

Sekar Salma Hanifa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 

Shafayya Nurunissa H. 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 129 

Atina Numa Fidaroina 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 131 

 

 



Data Skor Minat Siswa Pasca Tindakan Kelompok Eksperimen 

 

Nama Nilai Skor Jumlah 

Ahmad Arun Nafidz 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 147 

Ainiyya Anindika Saputri 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 135 

Aulian Pawiratama I. 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 

Deninta Nasya Amira 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 141 

Dina Mufida P. 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 136 

Faris Abdurrahman 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 135 

Fayyadh Arrazan M. 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 128 

Faza Rashif Hanafi 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 

Hafidh Ahmad Haritama 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 134 

Hanifan Nur Dzaki 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 128 

Hibatullah Rafil Akmal 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 134 

Hishsha Zhila Fuada 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 

Hurrina Rifanthy 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 140 

Inas Salsabila 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 3 5 3 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 142 

Irfan Fitra Pratama 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 126 

Jadid Afif Ramadhan 5 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 136 

Kaisya Auli Azka Nursuri 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 145 

Maulia Rachma Khasanah 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 136 

Muhammad Fernanda D. 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 136 

M. Ghazy Shafwan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 132 

M. Khoirul Imam 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 132 



M. Nabil Al-Faruq 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 131 

M. Rafi Adhira Putra 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 144 

M. Yasykur Raji Guhfron 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 134 

Munadiyah Wulan Sari 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 130 

Naufal Imam Mulya R. 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 127 

Putri Salma Alma’fiyah 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 139 

Rahmat Dimaz Riski A. 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 2 3 4 145 

Rahmawati 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 139 

Salma Asma Nadia 5 4 4 5 3 5 3 5 3 4 5 3 5 3 5 3 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 150 

Sekar Salma Hanifa 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 150 

Shafayya Nurunissa H. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 140 

Atina Numa Fidaroina 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 

 



Perbandingan Minat Kelompok Eksperimen Pra Tindakan dan Pasca Tindakan 

T-Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre_ang_kon 127.67 33 7.845 1.366 

post_ang_kon 130.48 33 7.455 1.298 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pre_ang_kon & 

post_ang_kon 

33 .932 .000 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre_ang_kon - post_ang_kon -2.818 2.855 .497 -3.831 -1.806 -5.670 32 .000 



Data Skor Minat Siswa Pra Tindakan Kelompok Kontrol 

Nama Skor Nilai Jumlah 

Aditya Yoga Eka Pradana 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 115 

Ahmad Syafiq 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 121 

Annisa Dwi Arraminta 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 5 2 4 3 4 3 1 4 3 3 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 126 

Aulia Putri Nurfajri 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 119 

Bunga Kumala Ukhti 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 115 

Candra Hastaningtyas 5 4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 5 3 4 5 2 5 5 5 5 3 5 4 4 5 1 3 2 142 

Cerlang Realis Wijaya 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 124 

Diyah Ayu Puspitasari 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 2 4 3 4 4 5 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 126 

Elsa Indah Sanjaya 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 120 

Fafa Mutiara Widhiyas Saputri 5 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 

Firdaus Wisnu Ardhiansyah 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 4 4 4 129 

Guntur Abimanyu 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 129 

Hasna Sajidah Qurrotu’aini 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 137 

Indah Dwi Lestari 3 3 4 4 3 5 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 126 

Kennen Oktaviano 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 126 

Kireina Azizah Balkis Agsa 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 129 

Mahendratta Anggoro W. 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 124 

Mariska Cantika Puteri 4 4 4 5 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 5 2 5 4 5 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 130 

Maulana Chandra Febiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 5 4 4 4 141 

Maulana Khusna Aldani 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 125 

Muhammad Fakhih Nur M. 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 146 

Muhammad Rizki Rahman H. 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 5 129 



Muhammad Syauqi Irsyad 3 3 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 126 

Muhammad Anwar Musthofa 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 111 

Nur Andi Setyawan 5 5 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 129 

Rachel Amalina Nasywa 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 123 

Rifka Indah Azzahra 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 127 

Septiana Nurjannah 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 122 

Syifa Putri Lutfiana 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 128 

Viona Fathania Dieyan Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 136 

Wira Adhika 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 136 

Yulia Ilmawati Saputri 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 129 

Zara Anindita 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 128 

 

 



Data Skor Minat Siswa Pasca Tindakan Kelompok Kontrol 

Nama Nilai Skor Jumlah 

Aditya Yoga Eka Pradana 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 122 

Ahmad Syafiq 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 125 

Annisa Dwi Arraminta 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 126 

Aulia Putri Nurfajri 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 120 

Bunga Kumala Ukhti 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 118 

Candra Hastaningtyas 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 1 3 3 142 

Cerlang Realis Wijaya 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 124 

Diyah Ayu Puspitasari 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 126 

Elsa Indah Sanjaya 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 126 

Fafa Mutiara Widhiyas Saputri 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 137 

Firdaus Wisnu Ardhiansyah 4 3 5 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 132 

Guntur Abimanyu 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 129 

Hasna Sajidah Qurrotu’aini 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 137 

Indah Dwi Lestari 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 126 

Kennen Oktaviano 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 128 

Kireina Azizah Balkis Agsa 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 135 

Mahendratta Anggoro W. 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 124 

Mariska Cantika Puteri 4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 131 

Maulana Chandra Febiansyah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 141 

Maulana Khusna Aldani 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 128 

Muhammad Fakhih Nur M. 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 146 

Muhammad Rizki Rahman H. 2 4 3 5 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 5 3 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 130 



Muhammad Syauqi Irsyad 4 3 4 3 4 4 5 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 131 

Muhammad Anwar Musthofa 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 112 

Nur Andi Setyawan 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 5 2 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 134 

Rachel Amalina Nasywa 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 131 

Rifka Indah Azzahra 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 135 

Septiana Nurjannah 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 129 

Syifa Putri Lutfiana 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 5 1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 133 

Viona Fathania Dieyan Putri 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 142 

Wira Adhika 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 141 

Yulia Ilmawati Saputri 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 134 

Zara Anindita 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 

 

 



Perbandingan Minat Kelompok Kontrol Pra Tindakan dan Pasca Tindakan 

T-Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre_ang_kon 127.67 33 7.845 1.366 

post_ang_kon 130.48 33 7.455 1.298 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pre_ang_kon & 

post_ang_kon 

33 .932 .000 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre_ang_kon - post_ang_kon -2.818 2.855 .497 -3.831 -1.806 -5.670 32 .000 



Uji Homgenitas Varians Pra Tindakan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

kelompok 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

pre_angket eksperimen 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

pre_angket Based on Mean 1.821 1 64 .182 

Based on Median 1.710 1 64 .196 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.710 1 59.264 .196 

Based on trimmed mean 1.697 1 64 .197 



Uji Homgenitas Varians Pasca Tindakan 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

kelompok 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

post_angket eksperimen 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

post_angket Based on Mean .226 1 64 .636 

Based on Median .295 1 64 .589 

Based on Median and 

with adjusted df 

.295 1 61.786 .589 

Based on trimmed mean .230 1 64 .633 



Perbandingan Minat Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pra Tindakan 

 
T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics 

 

kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

pre_test eksperimen 33 128.36 10.591 1.844 

kontrol 33 127.67 7.845 1.366 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

pre_test Equal variances assumed 1.821 .182 .304 64 .762 .697 2.294 -3.887 5.281 

Equal variances not assumed   .304 58.988 .762 .697 2.294 -3.894 5.288 



Perbandingan Minat Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pasca Tindakan 

 
T-Test 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

post_ang

ket 

Equal variances assumed .226 .636 3.935 64 .000 6.727 1.709 3.312 10.142 

Equal variances not assumed   3.935 62.545 .000 6.727 1.709 3.311 10.144 

 

Group Statistics 

 

kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

post_angket eksperimen 33 137.21 6.392 1.113 

kontrol 33 130.48 7.455 1.298 
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